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ABSTRAK

Sunarto, Peran Pemuda Mengatasi Kenakalan Remaja (Studi Terhadap Gerakan Pemuda
Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Batuputih Kabuapaten Sumenep -
Jawa Timur)
Tesis. Program Studi Dirasah Islamiyah Konsentrasi Studi Islam dan
Kepemudaan, Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing:
Dr. Agus Aditoni, M.Ag

Kata Kunci: Peran, Gerakan Pemuda Ansor, Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja yang terjadi di kecamatan Batuputih muncul dengan sosok
yang lebih variatif. Seperti kasus pemerkosaan dan pencabulan yang dilakukan oleh
remaja hingga remaja bersentuhan dengan obat-obatan terlarang seperi narkoba dan sabu-
sabu.

Gerakan Pemuda Ansor (GP ANSOR), kehadirannya sebagai organisasi
kepemudaan sangat harapkan dapat menyelesaikan masalah perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh remaja atau pemuda sebagai generasi penerus bangsa yang mempunyai
tugas melanjutkan perjuangan dan cita- cita proklamator bangsa.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah peran GP Ansor
mengatasi kenakalan remaja, 2) Apa saja kendala yang dihadapi GP Ansor dalam
mengatasi kenakalan remaja, 3) Bagaimana solusi GP ANSOR saat menemukan
hambatan dalam mengatasi kenakalan remaja.

Untuk mengetahui jawaban dari rumusan masalah tersebut, peneliti menggunakan
studi kasus dengan pendekatan kualitatif dengan metode grounded research.

Hasil penelitian menunjukan bahwa GP Ansor mempunyai peran dalam

mengatasi kenakalan remaja di kecamatan Batuputih, dimana hal tersebut tertuang dalam
program kerja GP Ansor dalam bidang pemberdayaan masyarakat, dan badan semi
otonom yang disebut Badan Ansor Anti Narkoba (BAANAR). Di dalam tubuh Ansor
sendiri terdapat program kepemudaan dan di Baanar terdapat program yang berhubungan
dengan masalah kenakalan remaja yang berkaitan dengan narkoba; yaitu pencegahan,
pendampingan, dan pembinaan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemuda adalah tumpuan bangsa. Pemuda adalah generasi penerus
perjuangan dan cita- cita bangsa. Dalam Undang- undang RI nomor 40
tahun 2009 tentang kepemudaan dijelaskan bahwa pemuda adalah warga
negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan
perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun.
Amanah undang- undang ini mengisyaratkan bahwa titik penentu
kemajuan bangsa dikendalikan oleh pemuda sekarang. Karena pada usia
ini merupakan masa produktif pemuda dalam mengembangkan kreatifitas
dan kemampuan. Dedikasi dan kemampuan pemuda sebagai generasi agen
of change sangat penting peranannya. Sejarah mencatat, bukti kongkrit
kontribusi pemuda untuk bangsa tercatat sejak tahun 1928 dimana
tercetusnya Sumpah Pemuda sebagai ikrar tertinggi kemudian disusul
dengan berkumandangnya Proklamasi Kemerdekaan tahun 1945.

Peran penting pemuda untuk kemakmuran dan kemajuan bangsa
diharapkan dapat bertahan hingga akhir zaman. Sebab akhir- akhir ini
mulai marak pemberitaan mengenai perilaku menyimpang pemuda.
Misalnya tindakakan kriminal, asusila, minum- minuman keras hingga

sabu- sabu akhir- akhir ini banyak dilakukan oleh kaula muda.



Kenakalan remaja muncul ke permukaan dengan sosok yang lebih
variatif dan memprihatinkan. Di sana- sini kita disuguhi beragam kasus
kenakalan yang dilakukan oleh pemuda dan pelajar. Salah satu
penyebabnya adalah salah milih teman. Pergaulan yang salah merupakan
salah satu penyebab generasi muda terjerumus dalam perilaku yang
menyimpang (pemerkosaan, minum- minuman keras, dll).

Perilaku menyimpang tersebut diharapkan tidak sampai merasuki
generasi muda sebagai penerus bangsa, karena merekalah yang memegang
estafet kepemimpinan masa depan bangsa. Pemuda sekarang adalah
pemimpin masa depan. Dari itu, perilaku pemuda hendaknya dapat terarah.
Sehingga tidak ditemukan berita negatif tentang pemuda (remaja).

Di sisi lain kita tidak dapat menghindari kemajuan zaman. Fakta
menunjukkan bahwa perubahan zaman yang ditandai dengan kemajuan
ilmu seperti pengetahuan dan teknologi selalu mengakibatkan perubahan
sosial, Dengan semakin canggih teknologi komunikasi dan informatika
membuat perubahan masyarakat melaju dengan begitu cepat dan mereka
harus mengikutinya agar tidak tertinggal dengan negara lain'.

Pembinaan generasi muda merupakan bagian dari pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya, sebagai kader penerus bangsa dan kader
Pembangunan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Pembinaan generasi muda bukanlah diawali dimana mereka telah

menunjukkan tanda-tanda kelamin sekunder, tetapi jauh sebelum itu

! Basri Hasan, Remaja Berkualitas, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 12- 13.



sedang dasar- dasar perkembangan kepribadiannya telah diletakkan sejak
mereka berusia dini.

Masa remaja adalah masa yang penuh dengan keindahan, pada
masa tersebut mereka belajar dalam rangka menyiapkan diri menghadapi
tugas- tugas di masa mendatang, yakni masa dewasa dan masa tua. Di
samping belajar perlu juga di isi dengan latihan-latihan kerja sehingga
mempunyai ketrampilan kerja yang diharapkan dan dimiliki oleh setiap
orang yang mendambakan kesuksesan dalam kerja®.

Pemuda sebagai generasi penerus, diharapkan dapat memerankan
peranan kunci dalam pembangunan bangsa. Pemuda adalah tumpuan
bangsa. Pemuda adalah pemegang estafet masa depan bangsa. Sejarah
membuktikan bahwa pemuda adalah salah satu pilar yang memiliki peran
besar dalam perjalanan kehidupan berbangsa dan bernegara. Maju
mundurnya suatu negara ditentukan oleh pemikiran dan kontribusi aktif
pemuda. Pun demikian dalam kehidupan di masyarakat, pemuda menjadi
satu identitas potensial dalam tatanan masyarakat sebagai penerus cita- cita
perjuangan bangsa dan sumber insani bagi pembangunan bangsa.

Keberadaan pemuda di Indonesia sesungguhnya dapat menjadi aset
yang berharga bagi masa depan bangsa. Hal ini terutama bila ditinjau dari
komposisi jumlah pemuda di Indonesia yang berjumlah kurang lebih 81
juta jiwa pada tahun 2005 dan diprediksi akan bertambah sekitar 6 juta

jiwa pada tahun 2015, yang berarti pada saat itu jumlah permuda di

? Badiyanta, Zulkifli Akbar, dan Karsono, Meningkatkan Kompetensi dan Daya Saing Pemuda
dalam Menghadapi Krisis Global. (Jakarta: Komenegpora, 2009), 63



Indonesia menjadi 87 juta jiwa3. Pengertian pemuda di sini bila kita
mengacu pada Rancangan Undang-Undang Kepemudaan adalah warga
negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan
perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun.

Jumlah yang besar ini bisa diibaratkan seperti dua sisi pada keping
uang logam. Di satu sisi kuantitas yang besar ini dapat menjadi motor bagi
perwujudan masa depan bangsa Indonesia yang lebih baik, di sisi lain jika
kuantitas ini tidak diimbangi dengan pengembangan kualitas pemuda
sendiri maka bisa saja menjadi penghambat pembangunan di Indonesia.

Globalisasi secara tidak langsung telah mengakibatkan perubahan
dalam berbagai aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
Problematika mendasar yang dihadapi bangsa Indonesia, antara lain
sebagaimana dilansir banyak media massa baik online maupun cetak
akhir-akhir ini banyak kasus kenakalan yang dilakukan oleh anak remaja
(laki- laki maupun perempuan).

Pengaruh globalisasi di Indonesia yang tidak terasa telah
memberikan dampak kemerosotan moral bangsa yaitu dengan banyaknya
kenakalan pada remaja, maraknya peredaran narkoba, tawuran antar
pelajar dan pemuda, serta kasus pemerkosaan yang dilakukan pemuda
sungguh sangat memperihatinkan.

Masalah kenakalan anak remaja dewasa ini semakin dirasakan

meresahkan masyarakat, baik di negara-negara maju maupun negara-

> Wahyu Ishardino S, “Peran Serta Pemuda dalam Pembangunan Masyarakat”, Jurnal Madani
Edisi I (Mei 2009), 90.



negara yang sedang berkembang seperti Indonesia. Dalam kaitan dengan
masalah ini, masyarakat Indonesia mulai merasakan keresahan, terutama
mereka yang berdomisili di kota-kota besar, bahkan juga di pedesaan
hingga pelosok.

Keberadaan kenakalan anak remaja di Indonesia saat ini merambah
segi kriminal yang secara yuridis formal menyalahi ketentuan yang
terdapat dalam Kitab Undang- Undang Hukum Pidana (KUHP), atau
perundangan- perundangan pidana di luar KUHP, misalnya Undang-
Undang Narkotika. Kondisi ini jauh lebih rumit dari pada sekedar kondisi
destruktif dalam perspektif norma- norma sosial dan susila.

Salah satu bentuk kenakalan remaja yang sangat berkembang saat
ini adalah remaja pengguna narkoba. Setiap tahun jumlah pengkonsumsi
narkoba terus meningkat, mulai dari anak-anak SD sampai orang dewasa.
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Badan Narkotika Nasional
(BNN) dan Universitas Indonesia, jumlah pengguna narkoba sejak tahun
2003 terus meningkat tajam. Pada Februari 2006 dilaporkan, dalam lima
tahun terakhir jumlah kasus tindak pidana narkoba di Indonesia rata-rata
naik 51,3% atau bertambah sekitar 3.100 kasus per tahun. Kenaikan
tertinggi terjadi pada 2005 sebanyak 16.252 kasus atau naik 93% dari
tahun sebelumnya. Di tahun yang sama tercatat 22 ribu orang tersangka
kasus tindak pidana narkoba. Kasus ini naik 101,2% dari 2004 sebanyak
11.323 kasus. Dilaporkan pula bahwa pada tahun 2008 penyalahguna

narkoba masih 1,99% dari jumlah penduduk, 2010 sudah menjadi 2,21%



atau jika sekarang jumlahnya 3,8 juta orang, pada 2015 akan menjadi 5,1
juta orang4.

Kasus obat- obatan terlarang juga terjadi di pedesaan hingga
pelosok desa. Di kabupaten Sumenep tepatnya di kecamatan Batuputih
sebagaimana dirilis oleh media online koranmadura.com, seorang pemuda
asal kecamatan Batuputih dicokok polisi karena membawa sabu 1,18
gram. Sungguh pengaruh globalisasi telah membawa perilaku amoral
pemuda. Pemuda dengan segenap kreatifitas dan karya diharapkan menjadi
tombak kemajuan bangsa tercoreng oleh perilakunya yang menyimpang.
Kasus seperti ini tentunya tidak seketika terjadi. Ada beberapa faktor yang
melatarbelakanginya baik karena salahnya memilih teman dalam bergaul,
rendahnya tingkat pendidikan, maupun faktor lingkungan yang
menyebabkan generasi bangsa melakukan perbuatan menyimpang.

Selain itu, kenakalan remaja terjadi sebagian besar sebab tidak
adanya kontrol dari orang tua, sehingga mereka dengan bebas melakukan
apa saja yang mereka mau tanpa perlu memerhatikan baik buruknya. Di
usia yang labil mereka cenderung ingin melakukan apa yang saja yang
mereka inginkan termasuk kegiatan-kegiatan negatif, seperti minum-
minuman keras, freesex, tawuran serta prilaku krimal lainnya.

Kenakalan remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan
ke dalam perilaku menyimpang. Dalam perspektif perilaku menyimpang

masalah sosial terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dari

* Rio Lf Hutabarat, “Fakto-faktor penyebab kenakalan remaja, (studi kasus pengguna narkoba di
desa Perumnas Simalingkar Kecamatan Pancur Batu) "diambil diakses pada 9 Juni 2107



berbagai aturan- aturan sosial ataupun dari nilai dan norma social yang
berlaku. Perilaku menyimpang dapat dianggap sebagai sumber masalah
karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep
perilaku menyimpang secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur
baku yang harus ditempuh. Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut
berarti telah menyimpang.

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat
menggantikan generasi-generasi terdahulu dengan kualitas kinerja dan
mental yang lebih baik. Dengan adanya program pendidikan tingkat dasar,
menengah dan tingkat tinggi diharapkan dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi. Nyatanya, zaman sudah berubah tumbuh
kembang remaja pada zaman sekarang sudah tidak bisa lagi dibanggakan.
Perilaku kenakalan remaja saat ini sulit diatasi. Remaja yang seharusnya
menjadi kaderr penerus bangsa kini tidak bisa lagi menjadi jaminan untuk
kemajuan bangsa dan negara. Bahkan perilaku mereka cenderung merosot.

Gerakan Pemuda Ansor yang disingkat dengan GP ANSOR adalah
salah satu banom dari jam’iyah Nadhlatul Ulama’ (NU) yang bergerak
dalam bidang kepemudaan. Ansor adalah salah satu organisasi di bawah
naungan Jamiyyah Nahdlatul Ulama, tempat berhimpun, wadah
komunikasi dan aktualisasi para pemuda NU yang merupakan bagian
integral dan potensi generasi muda Indonesia secara utuh.

Keberadaan Ansor memiliki posisi strategis sebagai wahana

kaderisasi pemuda sekaligus alat perjuangan NU dalam menempatkan



pemuda sebagai sumber daya insani yang vital, yang dituntut berkiprah
lebih banyak dalam kancah pembangunan bangsa dan negara dewasa ini.
Dalam kaitannya dengan kenakalan remaja dengan organisasi yang
berada di bawah naungan jamiyyah Nahdlatul Ulama, menarik perhatian
peneliti untuk dilakukan penelitian terkait ‘“Peran Pemuda Mengatasi
Kenakalan Remaja (Studi Terhadap Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan
Anak Cabang Kecamatan Batuputih Kabuapaten Sumenep - Jawa Timur).
Sebab Ansor sebagai banom NU yang bergerak dalam bidang
pemberdayaan pemuda memiliki peran penting dalam membentengi
remaja penerus bangsa di kecamatan Batuputih secara khusus, dan
Sumenep secara umum. Ansor memiliki peran penting dalam membentuk
kaula muda atau remaja yang beriman dan bertagwa ilahiyah, serta
berwawasan kebangsaan yang luas dan penuh tanggung jawab. Adanya
peran Ansor dalam upaya mengentaskan perilaku remaja yang
menyimpang diharapkan mampu membendung penyakit pemuda yang

merupakan generasi penerus bangsa.

. Identifikasi Masalah

Berdasarakan uraian latar belakang masalah di atas dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Terjadinya penyimpangan moral pada remaja

2. Penyalanhgunaan narkoba di kalangan remaja



3. Tingginya tindakan asusila yang dilakukan oleh remaja

4. Terjerumusnya remaja dalam minum-minuman keras.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan
mendalam, penulis perlu membatasi variabel yang akan diteliti. Oleh sebab
itu, penulis membatasi dengan mengambil variabel yang berkaitan dengan
“Peran Pemuda Mengatasi Kenakalan Remaja (Studi Terhadap Gerakan
Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Batuputih Kabuapaten

Sumenep - Jawa Timur). seperti;

1. Tingginya minum- minuman keras di kalangan remaja.
2. Tingginya penemuan zat-zat berbahaya di kalangan remaja.

3. Tingginya tindakan asusila yang dilakukan oleh remaja

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran Gerakan Pemuda Ansor mengatasi kenakalan
remaja’?
2. Apa saja kendala yang dihadapi Gerakan Pemuda Ansor dalam
mengatasi kenakalan remaja?
3. Bagaimana solusi Gerakan Pemuda Ansor saat menemui hambatan

dalam mengatasi kenakalan remaja?
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E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran Gerakan Pemuda Ansor mengatasi
kenakalan remaja.

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi Gerakan
Pemuda Ansor dalam mengatasi kenakalan remaja.

3. Untuk mengetahui solusi Gerakan Pemuda Ansor saat menemui

hambatan dalam mengatasi kenakalan remaja.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan teori- teori dan peran
organisasi kepemudaan dalam menghadapi era baru yang penuh
dengan tantangan, khususnya perilaku menyimpang yang dilakukan
remaja.

Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis dalam hal memahami
kehidupan pemuda, baik dalam skala kecil maupun besar. Selain itu,
dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang didapat dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari- hari.
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G. Penelitian Terdahulu

Dari berbagai penelitian tentang Gerakan Pemuda Ansor, penulis
tidak menemukan penelitian yang membahas secara spesifik tentang peran
Ansor mengatasi kenakalan remaja. Untuk lebih jelasnya, penulis akan
sajikan hasil penelitian yang berhasil ditemukan.

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Annuris Syahrul tahun 2014.
Penelitian ini berjudul, Pelaksanaan Kegiatan Gerakan Pemuda Ansor
Ranting Gandekan Dalam Meningkatkan Pendidikan Agama Islam
Masyarakat Muslim Desa Gandekan Wonodadi Blitar. Dalam penelitian
ini hanya membahas tentang kegiatan atau program kerja Ansor berkaitan
dengan pendidikan agama islam di desa Gandekan.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Rasid Ridha tahun 2015.
Penelitian ini berjudul, Peranan Pondok Pesantren Dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Muayyad
Surakarta. Dalam penelitan ini peneliti menyandingkan kenakalan remaja
dengan pondok pesantren.

Ketiga, penelitan yang ditulis oleh Sabat Banuaji, Dra. Wiwik
Widyawati, Dra. Puji Astuti, M.Si yang berjudul Peran Gerakan Pemuda
Ansor dalam Pengutan Civil Society di Kabupaten Jepara. Dalam
penelitian membahas tentang kehidupan politik GP Ansor, yaitu aktifis GP
Ansor yang lebih tertarik menjadi politisi ketimbang penyangga gerakan

civil society.
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Keempat, penelitian yang ditulis oleh Pratin Nurdian Safira dan
Suprayogi tahun 2014 dalam jurnal Unnes Civic Education Journal yang
berjudul Peran Gerakan Pemuda Ansor Dalam Menumbuhkan
Nasionalisme Di Kalangan Pemuda Kelurahan Karangroto Kecamatan
Genuk Kota Semarang. Pada penelitian pokok bahasan terfokus pada
gerakan Ansor sebagai organisasi kepemudaan dalam menumbuhkan rasa
nasionalisme di kalangan pemuda. Serta faktor yang menjadi kendala
terhadap GP Ansor dalam menumbuhkan rasa nasionalisme di kalangan
pemuda.

Kelima, penelitian yang ditulis Ria Sovi Revianti dan Muryadi
dalam jurnal VERLEDEN: Kesejarahan tahun 2014 yang berjudul
Partisipasi Politik GP Ansor Cabang Sidoarjo Dalam Pemilu 1953- 1955.
Dalam penelitian ini membahasa tentang dinamika perolitikan, yaitu
keikut sertaan Ansor dalam pemilu.

Keenam, penelitian yang ditulis oleh Nevi Sartika Ria tahun 2012.
Penelitian yang berjudul Peran Gerakan Pemuda (GP) Ansor Dalam
Penumpasan PKI Di Pekalongan Tahun 1965- 1966. Pada penelitian ini

lebih banyak mengungkit sejarah tentang perjuangan Ansor di Pekalongan.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian tentang “Peran Pemuda Mengatasi Kenakalan Remaja

(Studi Terhadap Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang
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Kecamatan Batuputih Kabuapaten Sumenep - Jawa Timur)” menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individual maupun kelompok.’

Kebanyakan penelitian kualitatif bersifat diskriptif, yaitu
menggambarkan, mengungkap, dan menjelaskan peristiwa, sehingga data
yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, dan tidak menekankan
pada angka. Data-data tersebut bisa berasal dari wawancara, catatan
lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan
dokumen resmi lainnya.

Menurut Dezin dan Lincoln, Penelitian Kualitatif adalah suatu
aktivitas berlokasi yang menempatkan penelitinya di dunia. Penelitian
kualitatif terdiri dari serangkaian praktik penafsiran material yang
membuat dunia menjadi terlihat. Praktik-praktik ini mentransformasi
dunia. Mereka mengubah dunia menjadi serangkaian representasi, yang
mencakup berbagai catatan lapangan, wawancara, percakapan, foto,
rekaman dan catatan pribadi. Dalam hal ini, penelitian kualitatif
melibatkan suatu pendekatan penafsiran yang naturalistik terhadap dunia.
Hal ini bahwa para peneliti kualitatif mempelajari benda-benda di

lingkungan alamiahnya, berusaha untuk memaknai atau menafsirkan

5 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), 60.
% Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 11.
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fenomena dalam sudut pandang makna-makna yang diberikan masyarakat
kepada mereka.’

Penelitian kualitatif dimulai dengan asumsi dan penggunaan
kerangka penafsiran/ teoritis yang membentuk atau memengaruhi studi
tentang permaslaahan riset yang terkait dengan makna yang dikenakan
oleh individu atau kelompok pada suatu permasalahan sosial atau manusia.

Untuk mempelajari permaslahan ini, para peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif mutakhir dalam penelitian, pengumpulan data dalam
dalam lingkungan alamiah yang peka terhadap masyarakat dan tempat
penelitian, dan analisis data yang bersifat induktif maupun deduktif dan
bentuk berbagai pola dan tema. Laporan atau presentasi tertulis akhir
mencakup berbagai dari partisipan, refleksivitas dari peneliti, deskripsi dan
interpretasi tentang masalah penelitian, dan kontribusinya pada literatur
atau seruan bagi perubahan.®

Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi. Studi
Fenomenologis mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah individu
terhadap berbagai pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep atau
fenomena. pendekatan fenomenologis yang mencoba menjelaskan atau
menangkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh

kesadaran yang terjadi pada beberapa individu.” Tujuan utama dari

7 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset( memilih di antara lima pendekatan),
(Yogyakarta: pustaka pelajar, 2015), 58

8 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif, 59

? Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 17.
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fenomenologi adalah untuk mereduksi pengalaman individu pada
fenomena menjadi deskripsi. 10

Berdasarkan uraian diatas, jenis penelitian kualitatif tersebut
cocok digunakan dalam penelitian ini. Karena data-data yang
dibutuhkan oleh peneliti merupakan data secara langsung terhadap obyek
yang diteliti, yaitu dengan melakukan wawancara dan mengamati secara
langsung, memotret kegiatan GP Ansor di kecamatan Batuputih.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif karena sumber
data yang diteliti langsung berupa tata situasi alami dan peneliti adalah
instrument kunci untuk menganalisis data yang bersifat induktif, yaitu
mengungkap data khusus, detil, untuk menemukan katagori, dimensi,
hubungan pening dan asli, dengan pertanyaan terbuka.'' Sehingga dalam
pendekatan deskriptif yang menjadi tujuannya adalah untuk membuat
diskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena dan yang
diselidiki."?
3. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati
dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran.'’ Subjek penelitian sebagai

informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan

' John W. Creswell, Penelitian Kualitatif, 105.

' Sukmadinata, Metode, 95.

12 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), 54.
I3 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online
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untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.'*
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah pemuda yang ikut
berpartisipasi dalam GP Ansor di kecamatan Batuputih.

Obyek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti
untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Dalam hal ini, obyek
penelitian meliputi implikasi secara sosiologis terhadap Peran GP Ansor
Dalam Mengatasi Kenalan Remaja.

4. Sumber Data Penelitian

Data adalah serangkaian informasi verbal dan nonverbal yang
disampaikan informan kepada peneliti untuk menjelaskan perilaku ataupun
peristiwa yang sedang menjadi fokus penelitian.'” Data hanya sebagian
saja dari informasi, yakni yang hanya berkaitan dengan penelitian. Dalam
penelitian ini data yang digunakan digunakan adalah data kualitatif, yaitu
berupa dokumen pribadi, catatan lapangan ucapan dan tindakan responden,
dokumen, dan lain-lain.'®

Adapun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.'” Berdasarkan jenis-jenis
data yang diperlukan maka dalam penelitian ini, sumber data yang

digunakan malalui 2 cara yaitu:

'* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 132.

15 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif),
(Jakarta: Erlangga, 2009), 84.

'® " Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, ~Kualitatif, dan
R&D),(Bandung: CV. Alfabeta, 2010), Cet ke-9, 23.

'7" Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2006), 129.
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a. Sumber literatur (field literature) yaitu sumber data yang
digunakan untuk mencari landasan teori tentang permasalahan
yang diteliti dengan menggunakan buku-buku kepustakaan.

b. Field research adalah sumber data yang dipoleh dari lapangan
penelitian yaitu: mencari data dengan cara terjun langsung ke
obyek penelitian untuk memperoleh data yang lebih kongkrit yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.'® Adapun sumber data ini
ada 2 macam, yaitu:

1)  Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.'’
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian
ini adalah pengurus GP Ansor kecamatan Batuputih.

2)  Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber
pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam
bentuk  dokumen-dokumen.”” Dalam  penelitian  ini,
dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder
serta wawancara dengan sejumlah tokoh masyarakat di
kecamatan Batuputih sebagai penguat dari data primer yang

akan disajikan.

'® Sutrisno Hadi, Metodologi Rasearh, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), jilid 1. 66.
' Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), 93.
% Sumadi Suryabrata, Metode, 94.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam buku yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan karangan
sugiyono menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data adalah cara-cara
yang digunkam untuk mengumpulkan data.”! Pengertian tersebut juga
sama dengan yang dijelaskan oleh Moh. Nazir dalam buku karangannya
yang berjudul Metode Penelitian, bahwa pengumpulan data adalah
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan.ZzUntuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu:
a. Metode Interview (wawancara)

Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul Metode
Research menjelaskan bahwa wawancara adalah suatu bentuk
komunikasi atau percakapan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi dalam keadaan saling berhadapan atau melalui telepon.”
Begitu yang dijelaskan oleh Moh. Nazir dalam bukunya yang berjudul
Metode Penelitian yang menjelaskan bahwa wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara si pewawancara atau penanya
dengan si responden atau penjawab dengan menggunakan alat yang
dinamakan panduan wawancara (interview guide), yaitu panduan

pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan yang telah dibuat

*! Sugiyono, Metode, 305.
22 Moh. Nazir, Metodologi, 174.
2'S. Nasution, Metodologi Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 113.
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sebelumnya.24 Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara semi tersetruktur, yaitu wawancara
yang dilakukan secara terbuka, subjek bebas mengemukakan jawaban,
namun tetap dibatasi oleh tema dan alur pembicaraan agar tidak
melebar ke arah yang tidak diperlukan.25

Adapun wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah
wawancara mendalam (in-depth interview). Hal ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar berisi
pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi.26 Data dikumpulkan dari
individu yang telah mengalami fenomena tersebut melalui wawancara
mendalam dengan partisipan, Polkinghorne menyarankan agar para
peneliti mewawancarai 5 hingga 25 individu yang telah mengalami
fenomena tersebut.”’

b. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.” Penjelasan tersebut juga sesuai dengan yang dijelaskan
oleh S. Nasution dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian

Naturalistik Kualitatif, bahwa observasi adalah sebagai alat

** Moh. Nazir, Metodologi, 193.

* Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), Cet ke-2, 123.

%6 Sulistyo Basuki, metode penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2006), 173

2 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif, 112.

* Sukmadinata, Metode, 220.
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pengumpul data dengan cara melihat dan mendengarkan objek yang
diamati.”
M. Burhan Bugin30 mengemukakan beberapa bentuk observasi,

diantaranya adalah:

1) Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana
peneliti terlibat dalam keseharian informan.

2) Observasi tidak terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan
tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti
mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan
yang terjadi di lapangan.

3) Observasi kelompok adalah pengamatan yang dilakukan oleh
sekelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat

menjadi objek penelitian.

c. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul
Prosedur Penelitian menjelaskan bahwa dokumentasi yaitu mencari

data mengenai halhal atau variabel yang berupa catatan, transkip,

g, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1992), 66
% M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007) , 115.
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buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya.31

Menurut Sugiyono dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data dengan dokumen, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
dapat berbentuk tulisan, gambar, sejarah kehidupan, biografi,
peraturan, kebijakan, dan lain-lain.*? Sedangkan menurut Haris
Herdiansyah dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan peneliti kualitatif untuk mendaptkan gambaran dari sudut
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainya yang

ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.”

6. Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan di lapangan maka analisis yang

digunakan adalah analisis yang bersifat kualitatif. Langkah analisis data

fenomenologis secara umum sama dengan fenomenolog psikologis, maka

untuk menganalisisnya datanya digunakan analisis logika. Dengan

langkah- langkah sebagai berikut :

a.

Inventarisasi data, yaitu penggambungan seluruh data, baik yang di
peroleh dari lapangan atau kepustakan, yang berhubungan dengan
“Peran Pemuda Mengatasi Kenakalan Remaja (Studi Terhadap
Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan

Batuputih Kabuapaten Sumenep - Jawa Timur)”. Berdasarkan pada

3! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), 206.

32 Haris Herdiansyah, Metodologi, 143.
3 Sugiyono, Metode, 329.
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data dari petanyaan riset. Menyoroti “penyataan penting” dari setiap
partisipan yang mengalami fenomenna tersebut. Hal tersebut
menurut Moustakas merupakan langkah Horizonalisasi. 34

b. Klasifikasi data, data yang di dapat dari hasil wawancara berupa
pernyataan penting ini kemudian digunakan untuk menulis deskripsi
tentang hal yang dialami oleh para partisipan (deskripsi tekstural).
Hal tersebut digunakan untuk menulis deskripsi tentang hal yang
memengaruhi pengalaman partisipan dalam fenomena tersebut.”
Dari deskripsi struktural, akan dapat ditemui “esensi” dari fenomena
tersebut, mengenai Peran Pemuda Mengatasi Kenakalan Remaja
(Studi Terhadap Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang
Kecamatan Batuputih Kabuapaten Sumenep - Jawa Timur). Karena
ciri dari pendekatan fenomenologi adalah esensi dari sebuah
fenomena.*®

c. Display data, yaitu runtutan data yang telah dikumpulkan dan di
klasifikasikan untuk mempermudah penarikan kesimpulan, dari data-
data yang berupa tabel, lampiran dan lain- lain mengenai ‘“Peran
Pemuda Mengatasi Kenakalan Remaja (Studi Terhadap Gerakan

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Batuputih

Kabuapaten Sumenep - Jawa Timur)”.

3 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif, 113.
3 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif, 113.
3 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif, 145.
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d. Investasi data, yaitu data yang telah di klasifikasikan berdasarkan
kerangka pemikiran tentang ‘“Peran Pemuda Mengatasi Kenakalan
Remaja (Studi Terhadap Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak
Cabang Kecamatan Batuputih Kabuapaten Sumenep - Jawa Timur)”.

e. Penarikan kesimpulan, yaitu menarik kesimpulan dari yang umum
kenakalan remaja serta hambatan dan kendalanya setelah terlebih
dahulu dijelaskan di bagian yang umum mengenai ‘“Peran Pemuda
Mengatasi Kenakalan Remaja (Studi Terhadap Gerakan Pemuda
Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Batuputih Kabuapaten

Sumenep - Jawa Timur)”.

I. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penelitian terarah dan memudahkan peneliti dalam
penulisan hasil penelitian nanti, maka penulis memerlukan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, yakni berisi tentang pendahuluan yang memaparkan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah menjelaskan tentang teori yang berkaitan dengan
peran organisasi GP Ansor mengatasi kenakalan remaja, teori organisasi,
tujuan dan fungsi organisasi, paradigma perubahan organisasi, definisi

kenakalan remaja, dan teori patologi sosial.
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Bab ketiga, menjelaskan tentang GP Ansor secara umum, GP
Ansor Batuputih, struktur organisasi, keadaan remaja di kecamatan
Batuputih, peran Ansor dalam mengatasi kenakalan remaja, kendala yang
dihadapi GP Ansor serta solusi GP terhadap hambatan dalam mengatasi
kenakalan remaja.

Bab empat, pada bab ini menjelaskan analisis penelitian tentang
peran GP Ansor mengatasi kenakalan remaja, kendala dan solusi saat GP
Ansor menemukan hambatan dalam mengatasi kenakalan remaja.

Bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Peranan Organisasi
1. Pengertian Peran

Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu
seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan
di masyarakat. Menurut Soejono, Peranan (Role) merupakan aspek
dinamis kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajiban sesuai dengan kedudukan peranan adalah kepentingan ilmu
pengetahuan’.

Istilah peranan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
dijelaskan bahwa bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan?.
Dalam KBBI, peranan juga dijelaskan sebagai berikut:

a. Peran adalah pemain yang diandaikan dalam sandiwara maka
ia adalah pemain sandiwara atau pemain utama.

b. Peran adalah bagian yang dimainkan oleh seorang pemain
dalam sandiwara, ia berusaha bermain dengan baik dalam
semua peran yang diberikan.

c. Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.

! Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 1990), 268.
2 Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), 667.
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Menurut grass Massan dan A.W Mc.Eachern sebgaimana yang
dikutip oleh David Berry mendefinisikan peranan sebagai seperangkat
harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang menempati
kedudukan sosial tertentu®. Harapan tersebut mash menurut David
Berry, merupakan imbangan dari norma-norma sosial, oleh karena itu
dapat dikatakan peranan-peranan itu ditentukan oleh norma-norma di
dalam masyarakat, artinya seseorang diwajibkan untuk melakukan
hal-hal yang diharapkan oleh masyarakat di dalam pekerjaannya dan
dalam pekerjaan- pekerjaan yang lain®.

Sedangkan menurut Thoha pengertian peranan dapat dijelaskan
bahwa “suatu peranan dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku
yang teratur yang ditimbulkan karena suatu jabatan tertentu atau
karena adanya suatu kantor yang mudah dikenal®. Selanjutnya Thoha
juga menjelaskan® “Dalam bahasa organisasi peranan diperoleh dari
uraian jabatan. Uraian jabatan itu merupakan dokumen tertulis yang
memuat persyaratan-persyaratan dan tanggung jawab atas suatu
pekerjaan”. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa hak dan
kewajiban dalam suatu organisasi diwujudkan dalam bentuk uraian

jabatan atau uraian tugas. Oleh karena itu, maka dalam menjalankan

® N. Grass, W.S. Masson dan A.W. Mc. Eachern, Exploration Role Analysis, dalam David Berry,
Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi, cet. Ke-3, (Jakarta: Raja Gra VINDO Persada, 995), .99.

* Ibid, 100.

® Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Rajawali Pers,
1983), 10

® Ibid., 80
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peranannya seseorang atau lembaga, uraian tugas atau uraian jabatan
merupakan pedomannya.

Menurut Soerjono Soekanto’, unsur-unsur peranan atau role
adalah:

a. Aspek dinamis dari kedudukan

b. Perangkat hak-hak dan kewajiban

c. Perilaku sosial dari pemegang kedudukan

d. Bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang.

Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat,
merupakan hubungan antara peranan-peranan individu dalam
masyarakat. Sementara peranan itu sendiri diatur oleh norma-norma
yang berlaku dalam masyarakat. Jadi seseorang menduduki suatu
posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peranan
mencakup tiga hal, yaitu :

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi

3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang

penting bagi struktur sosial masyarakat®.

" Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 441.
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Pembahasan perihal aneka macam peranan yang melekat pada

individu-individu dalam masyarakat penting bagi hal-hal yaitu :

1)

2)

3)

4)

Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila
struktur masyarakat hendak dipertahankan kelangsungannya
Peranan tersebut semestinya dilekatkan pada individu-individu
yang oleh masyarakat dianggap mampu melaksanakan. Mereka
harus lebih dahulu terlatih dan menpunyai hasrat untuk
melaksanakannya

Dalam masyarakat kadang kala di jumpai individu-individu yang
tak mampu melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan
oleh masyarakat, karena mungkin pelaksanaannya memerlukan
pengorbanan arti kepentingan- kepentingan pribadi yang terlalu
banyak.

Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan
peranannya, belum tentu masyarakat akan memberikan peluang-
peluang yang seimbang, bahkan seringkali terlihat betapa
masyarakat membatasi peluang-peluang tersebut®.

Berasarkan hal tersebut, peran adalah sesuatu yang memainkan

role, tugas dan kewajiban. Peran merupakan sesuatu yang diharapkan

lingkungan untuk dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang

yang karena kedudukannya akan dapat memberi pengaruh pada

lingkungan tersebut. Permasalahan yang dihadapi di sini adalah

® Ibid, 246.
® Ibid, 247.
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tentang permasalahan Kinerja organisasi yang kebanyakan anggota
mahasiswa yang berperan, padahal dalam meningkatkan Kkinerja
sebuah organisasi harus ada keterlibatan dari semua pihak. Agar
organisasi karang taruna dapat menjalankan tugas-tugas Yyang
semestinya dilakukan di dalam suatu masyarakat. Sebagaimana Kkita
ketahui bahwa organisasi karang taruna adalah bagian dalam
masyarakat yang sangat mempangaruhi pertumbuhan dan
perkembangan sebuah organisasi.

Begitu pentingnya peranan karang taruna disini dalam
meningkatkan sebuah organisasi karang taruna, agar fungsi dari
karang taruna dapat dimanfaatkan dengan baik di masyarakat.
Sedangkan peranan mahasiswa adalah untuk memaksimalkan adanya
organisasi karang taruna yang ada dimasyarakat agar kinerja dari
karang taruna itu sendiri berjalan dengan baik dan dapat menjadikan
sebuah organisasi yang berguna untuk para anggota maupun
masyarakatnya. Karena peran mahasiswa disini sangat penting agar
pengurus dan anggota lainnya mendapat dorongan untuk ikut serta
dalam memajukan sebuah organisasi yang mereka miliki.

Jadi peranan menunjukkan keterlibatan diri atau keikutsertaan
individu, kelompok yang melakukan suatu usaha untuk mencapai
tujuan tertentu atas suatu tugas atau bukti yang sudah merupakan
kewajiban dan harus dilakukan sesuai dengan kedudukannya. Peranan

mahasiswa di sebuah organisasi karang taruna berarti menunjukkan
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pada keterlibatan para pengurus maupun anggotanya untuk melakukan

tugas-tugas yang seharusnya dilakukan oleh sebuah organisasi.
Peranan adalah suatu komplek pengharapan manusia terhadap

caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu

berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Dalam masalah peranan

sering dibedakan dalam peranan sosial dan peranan individu.

a. Peranan Sosial

Peranan sosial adalah  pengaharapan- pengaharapa
kemasyarakatan (sosial) tentang tingkah laku dan sikap yang
dihubungkan dengan status tertentu tanpa mengharapkan
kekhususan orang yang mendukung status itu.

b. Peranan Perseorangan (Individual)

Yaitu pengharapan- pengaharapan tingkah laku di dalam
status tertentu yang berhubungan erat dengan sifat — sifat khusus
dari individu — individu itu sendiri. Dapat dikatakan bahwa peranan
sosial itu merupakan suatu bagan normal, di mana bagian ini sesuai
dengan status individu di dalam situasi tertentu.

Pada umumnya dapat dikatakan bahwa yang menentukan
peranan sosial adalah kita sendiri dengan jalan permufakatan atua
tradisi . jadi orang- orang yang menjadi anggota kelompok itulah yang

menentukan peranan sosial. Maka peranan sosial baru timbul bila
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manusia hidup bersama dengan manusia lain. Dengan kata lain bahwa
peranan sosial bisa hidup di dalam kelompok.*

Istilah “Peranan” memang cenderung diasosiasikan secara
dramatis dengan berbagai pengertian, menurut Dorothy Emmt dalam
Held ! « Sebuah peranan ialah bagian yang dimainkan oleh seseorang
dalam sebuah pola kegiatan masyarakat “. Peran dapat diisi sejumlah
orang secara bergiliran, orang yang sekarang menggantikan orang
yang sebelumnya.

2. Organisasi

Organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah
untuk tujuan bersama, sedangkan dalam kamus sosiologi, organisasi
merupakan sistem sosial yang dibentuk untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu®?. Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh
beberapa aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama
dengan perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap
masyarakat.

Istilah organisasi secara harfiah dapat diartikan sebagai suatu
kesatuan orang-orang yang tersusun dengan teratur berdasarkan
pembagian tugas tertentu. Dikatakan organisasi jika ada aktifitas atau
kegiatan yang dikerjakan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan

bersama dan dilakukan oleh dua orang atau lebih dan bukan satu

0 Ahmadi, Psikologi Sosial, 106.
1 Virginia Held, Etika Moral, (Jakarta: Erlangga, 1991), 23.
12 Bisri Mustofa, Kamus Lengkap Sosiologi, cet.1, (Jogjakarta: Panji Pustaka, 2008), 216.
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orang. Karena jika kegiatan itu dilakukan oleh satu orang bukan
dikatakan organisasi®.

Menurut Chester I. Barnad, “Organization as a system of
cooperatives of two or more persons” (Organisasi adalah sistem
kerjasama antara dua orang atau lebih), sedangkan menurut
Gitosudarmo, pengertian organisasi adalah suatu sistem yang terdiri
dari pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan
berulang-ulang oleh sekolmpok orang untuk mencapai suatu tujuan™.

Organisasi sebagai fungsi manajemen artinya organisasi
dalam arti dinamis (bergerak) yaitu organisasi yang memberikan
kemungkinan tempat manajemen dapat bergerak dalam batas-batas
tertentu. Dinamis berarti bahwa organisasi itu bergerak mengadakan
pembagian pekerjaan. Misalnya pimpinan harus ditempatkan di bagian
yang strategis>.

Sedangkan Nawawi menyatakan pendapatnya tentang
pengertian organisasi dari dua segi yaitu pengertian organisasi secara
statis dan dinamis yaitu:

1) Pengertian Statis: Organisasi adalah wadah berhimpun
sejumlah manusia karena memiliki kepentingan yang sama.

Statis dalam arti bahwa setiap orgnisasi memiliki struktur

yang cenderung tidak berubah-ubah di samping itu posisi,

status dan jabatan juga cenderung permanen.

3 Mesiono, Manajemen dan Organisasi, (Bandung : Citapustaka Media Perintis, 2010), 39.
¥ Tahir Arifin, Perilaku organisasi, Cet.1 (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 21.
15 Mesiono, Manajemen dan Organisasi,39.
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2) Pengertian Dinamis: Proses kerjasama sejumlah manusia

(dua orang atau lebih) untuk mencapai tujuan bersama.
Dinamis dalam arti bahwa kerjasama berlangsung secara
berkelanjutan atau proses yang selalu mungkin menjadi lebih
efektif dan efesien, sebaliknya juga semakin kurang efektif
atau kurang efesien. Disamping itu interaksi antar manusia di
dalam organisasi tidak pernah sama dari waktu ke waktu®®.

Menurut Dr. S.P. Siagian dalam Widjaja'’ pengertian

organisasi adalah sebagai setiap bentuk persekutuan antara dua orang
atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan bersama
dan terikat secara formal dalam suatu ikatan hirarki atau sekelompok
orang yang disebut pimpinan dan seseorang atau sekelompok orang
yang disebut bawahan. Sebagai alat administrasi menurut Siagan,
organisasi dapat ditinjau dari dua sudut, yaitu Organisasi sebagai
wadah dimana kegiatan administrasi dan manajemen dilaksanakan,
organisasi sebagai proses dimana terjadi interaksi antara orang-orang
yang menjadi anggota organisasi tersebut.

1) Organisasi sebagai wadah

Organisasi  adalah  tempat dimana kegiatan-kegiatan
administrasi dan manajemen dijalankan, sebagai wadah
organisasi bersifat relatif statis. Setiap organisasi memiliki

suatu pola dasar struktur organisasi yang relatif permanen

18 1bid,. 22

7 Wwidjaja, A. W, Kelembagaan dan Organisasi, ( Jakarta:PT Bina Aksara, 1988), 30.
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sifatnya. Tetapi dengan adanya perkembangan-perkembangan,
kompleksnya tugas-tugas, berubahnya tujuan, pergantian
pimpinan, beralihnya kegiatan- kegiatan dan lain sebagainya.
Semua itu dapat mendorong adanya perubahan-perubahan
dalam struktur suatu organisasi.

Organisasi sebagai proses

Sebagi suatu proses sifatnya lebih dinamis dibandingkan
organisasi sebagai wadah. Hal ini karena organisasi sebagai
proses interaksi menyoroti antar orang-orang atau anggota
dalam organisasi.

Organisasi sebagai proses interaksi menimbulkan dua
jenis hubungan di dalam organisasi. Barnard membedakan
organisasi dalam dua jenis hubungan dan pengertiannya:

a) Formal organization (Organisasi formal), adalah suatu
sistem yang mengkoordinasi kegiatan kerja sama dari
dua orang atau lebih.

b) Informal organization (Organisasi informal), adalah
kumpulan perjanjian antara personal.

Hubungan formal nampak pada tata hubungan yang
berupa susunan tata kerja beserta segala tugas kewajiban suatu
hubungan yang bersifat hirarki yang bersangkutan. Sebaliknya
hubungan informal antara orang- orang dalam organisasi dapat

memperoleh hasil yang baik dan lancar, maka kedua segi
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tersebut diatas yaitu hubungan formal dan informal haruslah
mendapat perhatian yang wajar untuk menentukan segi
hubungan-hubungan mana yang harus lebih banyak, segi
formal ataukah segi informal untuk itu masih berlaku pendapat
“semakin berhasil kelompok pimpinan membina suatu
organisasi semakin menonjol pula hubungan yang bersifat
informal, meskipun hubungan-hubungan yang bersifat formal
tidak hilang sama sekali.”

Organisasi juga merupakan sietem, sistem ini terdiri dari
tiga unsur yang saling berhubungan yaitu sekelompok orang,
yang bekerja sama, dan tujuan tertentu. Jadi setiap organisasi
tersusun dari sekelompok orang. Orang-orang ini melakukan
kerja sama, ini dimaksud untuk mencapai tujuan tertentu, yang
mereka setujui bersama. Dari perpaduan ketiga unsur inilah
lahir sesuatu yang disebut organisasi.

Segi-segi yang dipentingkan dalam setiap organisasi
inilah kegiatan- kegiatan mereka dan hubungan-hubungan
kerja sama satu sama lain. Kegiatan dari kelompok orang-
orang itu, mengikuti adanya bidang kerja. Sedangkan bidang
kerja ini mengenai macam-macamnya dan luas mengikuti
tujuan yang ingin dicapai. Jadi tanpa unsur tujuan dalam
organisasi tak akan ada bidang kerja yang dapat dibagi-bagi

dan dijalankan menjadi kegiatan- kegiatan sekelompok orang
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takkan ada kerja sama, karena apa yang dikerjakan bersama
itu. Disinilah letaknya pertalian yang sangat erat antara ketiga
unsur tersebut. Untuk dapat bekerja sama orang-orang itu
harus dapat berkomunikasi satu sama lain.

Dalam hal ini Barnard berpendapat bahwa segenap
organisasi tersusun dari tiga unsur tersebut:

1) Komunikasi,

2) Kemampuan untuk mengembangkan kegiatan
dari orang-orang yang bekerja sama,

3) Tujuan bersama.

Jadi disini jelas menurut Barnard, komunikasi sebagai
unsur pertama dari segenap organisasi. Selanjutnya agar tujuan
organisasi tercapai dengan sebaik-baiknya, maka dalam
pelaksanaan kerja sama itu harus ada koordinasi.

Dalam hal ini James D. Money berpendapat bahwa asas
yang melandasi semua organisasi ialah “The principle of
coordination” (asas koordinasi). Koordinasi itu sendiri yaitu
kontak dan keserasian diantara orang-orang maupun kegiatan-
kegiatannya, sehingga semuanya berlangsung dengan tertib

dan seirama ke arah tercapainya tujuan organisasi.
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3. Kinerja Organisasi
a. Kinerja organisasi

Menurut Swanson (dalam Keban, 2004) adalah'®:

“Kinerja organisasi mempertanyakan apakah tujuan atau misi
suatu organisasi telah sesuai dengan kenyataan kondisi atau
faktor ekonomi, politik, dan budaya yang ada; apakah struktur
dan kebijakannya pendukung kinerja yang diinginkan; apakah
memiliki kepemimpinan, modal dan infrastuktur dalam
mencapai misinya; apakah kebijakan, budaya dan sistem
insentifnya mendukung pencapaian kinerja yang diinginkan; dan
apakah organisasi tersebut menciptakan dan memelihara
kebijakan-kebijakan seleksi dan pelatihan, dan sumber
dayanya.”

Untuk mengetahui tindak lanjut dari konsep kinerja organisasi
publik, terlebih dahulu diperlukan pengukuran untuk menentukan
Kinerjanya. Menurut Robertson (dalam Mahsun, 2006 : 25)
memberikan konsep pengukuran kinerja adalah:

“Suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan
sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk informasi
atas: efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan
barang dan jasa; kualitas barang dan jasa (seberapa baik barang
dan jasa diserahkan kepada pelanggan dan sampai seberapa jauh
pelanggaan terpuaskan); hasil kegiatan dibandingkan dengan
maksud yang diinginkan; dan efektivitas tindakan dalam
mencapai tujuan.”

Seperti yang dikemukakan oleh Ruky®® (dalam Tangkilisan,

2005) bahwa:

“Penilaian terhadap kinerja organisasi merupakan kegiatan
membandingkan antara hasil yang sebenarnya diperoleh dengan
yang direncanakan. Sasaran yang ingin dicapai organisasi
diteliti, mana yang telah dicapai sepenuhnya (100%), mana yang

18 Yeremias T. Keban, Enam Dimensi Strategis Administrasi Publik., (Yogyakarta: Gava Media,
2004), 193.
9 Ruky,S, Sistem Manajemen Kinerja, (Jakarta : PT Gramedia, 2002), 176.
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di atas standar (target), dan mana yang dibawabh target atau tidak
tercapai sepenuhnya.”

Dari beberapa uraian di atas dapat dikatakan bahwa Kinerja
organisasi adalah kemampuan melaksanakan tugas-tugas Yyang
dibebankan kepada organisasi dengan sebaik-baiknya guna mencapai
sasaran yang telah disepakati. Jadi disini bukan hanya menitikberatkan
pada pencapaian tujuan belaka melainkan juga pada proses mengelola
sub-sub tujuan dan hasil evaluasinya, kondisi intern organisasi
pengaruh lingkungan luar dan tenaga kerja atau pihak-pihak yang
terlibat.

b. Indikator Kinerja Organisasi

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang

menggambarkan tingkat pencapaian sasaran atau tujuan (Bastian

2001 : 33 dalam buku manajemen publik) yang telah ditetapkan

dengan memperhitungkan elemen- elemen indikator berikut ini :

1) Indikator masukan (inputs) adalah segala sesuatu yang
dibutuhkan agar organisasi mampu menghasilkan produknya,
baik barang atau jasa yang meliputi sumber daya manusia,
informasi, kebijakan dan sebagainya.

2) Indikator keluaran (outputs) adalah sesuatu yang diharapkan
langsung dicapai dari suatu kegiatan yang berupa fisik ataupun
non- fisik.

3) Indikator hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang terkait

dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan.
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4) Indikator dampak (impacts) adalah pengaruh yang ditimbulkan
baik positif maupun negatif pada setiap tingkatan indikator
berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.

Dalam pembahasan kinerja organisasi selalu dibicarakan dan
dibedakan mengenai organisasi privat dan organisasi publik. Indikator
yang digunakan untuk mengukur Kinerja organisasi antara privat dan
publik pun secara khusus juga dapat dikatakan berbeda. Untuk
membedakan suatu organisasi tertentu adalah organisasi privat atau
organisasi publik juga ada indikatornya.

Berkaitan dengan ukuran kinerja organisasi, Menurut Ruky®
mengemukakan bahwa penilaian terhadap Kkinerja organisasi
merupakan kegiatan membandingkan antara hasil yang sebenarnya
diperoleh dengan yang direncanakan. Sasaran yang ingin dicapai
organisasi diteliti, mana yang yang telah dicapai sepenuhnya ( 100% ),
mana yang di atas standart (target) dan mana yang dibawah target atau
tidak tercapai sepenuhnya.

4. Tujuan Organisasi
Tujuan organisasi merupakan suatu harapan yang diinginkan
dalam sebuah organisasi sesuai dengan misi dan visi pada organisasi

tersebut demi kesejahteraan seluruh anggotanya. Setiap organisasi

juga harus punya arah:

2 1hid, 158- 159.
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a. Visi adalah cara pandang jauh ke depan kemana organisasi harus
dibawa agar dapat eksis, antisipatif dan inovatif. atau suatu
gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang
diinginkan oleh organisasi. Berdasarkan hal tersebut, visi
merupakan suatu langkah penting dalam perjalanan suatu
organisasi.

b. Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan organisasi
dan sasaran yang ingin dicapai. Pernyataan Misi membawa
organisasi kepada suatu fokus. Misi menjelaskan mengapa
organisasi itu ada, apa yang dilakukannya, dan bagaimana
melakukannya. Misi adalah sesuatu yang harus dilaksanakan oleh
organisasi agar tujuan organisasi dapat terlaksana dan berhasil
dengan baik?".

Selanjutnya menurut Wiryanto®, tujuan dan fungsi organisasi
sebagai berikut:

- Tujuan organisasi adalah untuk merealisasikan keinginan dan cita
cita bersama anggota organisasi.

- Tujuan organisasi yang kedua ialah hasil akhir yang diinginkan di
waktu yang akan datang.

Sedangkan fungsi organisasi adalah:

2L Khairudin  Heru, Peran  Organisasi  Sosial Dalam  Msyarakat, 2015,
(http://rekayasakomputer.blogspot.co.id/2015/01/peran-organisasi-sosial-dalam-masyarakat.html)
diambil Kamis, 29 Juni 2017 Warnet Yan.

22 Wiryanto,. Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Penerbit PT GRASINDO, 2006), 29.
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- Fungsi organisasi yang pertama adalah untuk memberikan arahan
dan pemusatan kegiatan organisasi, mengenai apa yang seharusnya
dilakukan dan tidak dilakukan oleh organisasi.

- Fungsi organisasi yang Kkedua yaitu dapat meningkatkan
kemampuan anggota organsasi dalam mendapatkan sumber daya
dan dukungan dari lingkungan masyarakat.

- Fungsi organisasi yang berikutnya adalah dapat memberikan
pengetahuan yang baru kepada anggotanya.

5. Struktur Organisasi

Pada umumnya, organisasi formal mempunyai struktur
organisasi yang jelas dan nyata yang tersusun dari ketua, bendahara,
sekretaris, dan juga anggota. Bagi suatu struktur organisasi yang lebih
kompleks lagi, terdapat wakil ketua, wakil sekretaris, dan banyak lagi
koordinator dalam tiap-tiap anggota yang terbagi menjadi divisi-divisi
yang sesuai dengan kebutuhan dari struktur organisasi tersebut.

Struktur organisasi yang lebih kompleks sesuai dengan teori
manajemen, terdapat pembagian tugas yang sesuai dengan fungsi-
fungsi yang dibutuhkan, seperti adanya pemimpin, manager,
supervisor manajer, dan lain sebagainya.

Struktur organisasi dapat juga mempunyai hubungan
koordinasi kesamping dengan badan-badan yang lainnya yang
setingkat dengan mereka yang memiliki fungsi sebagai pengawas

kerja dalam organisasi.
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Struktur organisasi dapat mengetahui kemungkinan kegiatan-
kegiatan apa yang ada dalam suatu organisasi, karena di dalam suatu
organisasi tergambar bagian-bagian (departemen) yang ada, nama dan
posisi setiap manajer, dimana garis penghubung di dalamnya
menunjukan siapa atau bagian atau bertanggung jawab kepada siapa
atau bagian apa. Struktur merupakan cara organisasi mengatur sumber
daya manusia bagi kegiatan-kegiatan kearah tujuan. Struktur
merupakan cara yang selaras dalam menempatkan manusia sebagai
bagian organisasi pada suatu hubungan yang relative tetap, yang
sangat menentukan pola-pola interaksi, koordinasi, dan tingkah laku
yang berorientasi pada tugas®. Beragam istilah yang digunakan dalam
menggambarkan dimensi-dimensi struktur organisasi mungkin agak
membingungkan. Bagi pengelola organisasi, Struktur organisasi pada
hakikatnya adalah suatu cara untuk menata unsur-unsur dalam
organisasi dengan sebaik-baiknya, demi mencapai berbagai tujuan
yang telah ditetapkan®. Oleh sebab itu, pentingnya sebuah struktur
organisasi akan membantu manajer dari hasil keputusan dalam
mendesain organisasi sebagai cara mengidentifikasi dari pengelolaan
sumber daya manusia dan segala fungsi-fungsi yang ada untuk
penyelesaian pekerjaan perusahaan dengan pedoman visi, misi dan

tujuan organisasi.

2 M. Steers, Richard, Efektivitas Organisasi: Kaidah Perilaku., (Jakarta: Lembaga Pendidikan dan
Pembinaan Manajemen dan Penerbit Erlangga, 1984), 70.
24 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi, ( Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2009), 176.



43

6. Paradigma Perubahan Organisasi

Dalam perkembangannya organisasi telah dan mengalami
perubahan paradigma. Mulai dari paradigma klasik, paradigma human
dan paradigma kolaborasi. Menurut Limerick dan Cunnington (1993)
sebagaimana dikemukakan oleh Keban, bahwa pada paradigma klasik
tokoh yang sangat popular adalah Fayol, Taylor, Urwick dan Gullick,
Gant, dsb. Rancangan organisasi pada generasi ini adalah:

a. Orientasi pada efesiensi yang tinggi.

b. Sistem otoritas dan kendali yang sangat hirarkis dengan rental
kendali yang sangat sempit.

c. Prisnsip-prinsip spesialisasi, sentralisasi dan formalisasi sangat
ditekankan disini®.

Paradigma dalam aliran ini mendapat kritikan tajam karena
memperlakukan manusia dalam organisasi seperti mesin (kurang
manusiawi). Organisasi dilihat seperti sebagai suatu proses
mechanistic. Kreatifitas, inisiatif dan partisipasi anggota tidak dihargai
sama sekali.

Dalam paradigma human, telah terjadi pergeseran pandangan
tentang manusia dalam organisasi. Manusia telah dilihat sebagai
makhluk sosial yang dapat membentuk sendiri kelompok-kelompok
informal sesuai dengan keinginannya, dan ingin bekerja pada kondisi

kerja yang menyenangkan. Tokoh sebagai pelopor pada generasi ini

% Tahir Arifin, Perilaku Organisasi, Cet.1 (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 24.
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adalah Elton Mayo dengan eksperimennya di Hawthrone tahun
1930an. Dalam pola ini dapat diketemukan bahwa asumsi yang
berlaku sebelumnya keliru, yaitu bahwa kepentingan anggota
organisasi adalah sama dengan kepentingan manajemen, dan manusia
tidak dapat lagi dilihat sebagai individu yang independen tetapi
memiliki kelompok atau kolektivitas. Dengan kata lain manusia harus
dilihat sebagai “social man” sehingga faktor human mendapat

perhatian utama.

B. Kenakalan Remaja
1. Definisi Remaja

Remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak- kanak
dan masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan
seksual yaitu antara usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun
yaitu menjelang masa dewasa muda?®.

Senada dengan yang disampaikan Soetjiningsih, Hurlock
mengatakan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari anak —
anak menuju dewasa yang mencakup kematangan mental, emosional,
sosial dan fisik?’. Sedangkan Syamsu mengatakan remaja erat

kaitannya dengan fase, fase remaja merupakan segmen perkembangan

% Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya. (Jakarta : CV Sagung Seto,
2004), 45.

2" Hurlock, Elizabeth B. Alih bahasa Isti Widayanti dan Sudjarwo. (1999). Psikologi
Perkembangan. (Jakarta : Erlangga; 1999), 206.
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individu yang sangat penting, yaitu diawali dengan matangnya organ
— organ fisik (seksual) sehingga mampu bereproduksi?.
2. Tahap- tahap Masa Remaja

Masa remaja digolongkan menjadi 3 tahap yaitu® :

a. Masa praremaja: 12 — 14 tahun
Yaitu periode sekitar kurang lebih 2 tahun sebelum terjadinya
pemasakan seksual yang sesungguhnya tetapi sudah terjadi
perkembangan fisiologi yang berhubungan dengan pemasakan

beberapa kelenjar endokrin.
b. Masa remajaawal : 14 — 17 tahun

Yaitu periode dalam rentang perkembangan dimana terjadi

kematangan alat- alat seksual dan tercapai kemampuan reproduksi.
c. Masa remaja akhir : 17 — 21 tahun

Berarti tumbuh menjadi dewasa yang mencakup kematangan

mental, emosional, sosial dan fisik.

3. Ciri-ciri Remaja
Masa remaja mempunyai ciri- ciri sebagai berikut™®:

a. Pertumbuhan fisik

%8 yusuf Syamsu, Psikologi Anak dan Remaja. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya; 2004). 184

2 Hurlock, Elizabeth B. Alih bahasa Isti Widayanti dan Sudjarwo, Psikologi Perkembangan,
(Bandung : PT Remaja Ross; 2004), 206.

% Zulkifli L, Psikologi Perkembangan. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya: 2003), 65- 67.
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Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat
dibandingkan dengan masa anak- anak dan masa dewasa.
Perkembangan seksual

Seksual mengalami perkembangan yang kadang- kadang
menimbulkan masalah dan menjadi penyebab timbulnya
perkelahian, bunuh diri dan sebagainya.

Cara berfikir

Cara berpikir causatif yaitu menyangkut hubungan sebab dan
akibat. Misalnya remaja duduk di depan pintu, kemudian orang tua
melarangnya sambil berkata “pantang”. Andai yang dilarang itu
anak kecil, pasti ia akan menuruti perintah orang tuanya, tetapi
remaja yang dilarang itu akan mempertanyakan mengapa ia tidak
boleh duduk didepan pintu.

Emosi yang meluap- luap

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya
dengan keadaan hormon. Suatu saat ia bisa sedih sekali, dilain
waktu ia bisa marah sekali.

Mulai tertarik pada lawan jenis

Dalam kehidupan sosial remaja, mereka lebih tertarik pada lawan
jenisnya dan mulai pacaran.

Menarik perhatian lingkungan
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Pada masa ini remaja mulai mencari perhatian lingkungannya,

berusaha mendapatkan status dan peran seperti melalui kegiatan

remaja di kampung- kampung.

g. Terikat dengan kelompok

Remaja dalam kehidupan sosialnya tertarik pada kelompok

sebayanya sehingga tidak jarang orang tua dinomor duakan

sedangkan kelompoknya dinomor satukan.

4. Tugas Perkembangan Masa Remaja

Adapun tugas perkembangan masa remaja adalah sebagai berikut®":

a.

b.

Memperoleh sejumlah norma — norma dan nilai — nilai.
Belajar memiliki peran sosial sesuai dengan jenis kelamin
masing- masing.

Menerima kenyataan jasmaniah serta dapat
menggunakannya secara efektif dan merasa puas terhadap
keadaan tersebut.

Mencapai kebebasan dari kebergantungan terhadap orang
tua dan orang dewasa lainnya.

Mencapai kebebasan ekonomi.

Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan
yang sesuai dengan bakat dan kesanggupannya.
Memperoleh informasi tentang perkawinan dan

mempersiapkannya.

31 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya Mengupas Berbagai bentuk Kenakalan Remaja
seperti Narkoba, Freesex dan Pemecahannya. Bandung : CV Alfabeta: 2005), 8-5.
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h. Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-
konsep tentang kehidupan bermasyarakat.
i. Memiliki konsep — konsep tentang tingkah laku sosial yang

perlu untuk kehidupan bermasyarakat

5. Kajian Kenakalan Remaja
Kenakalan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang
anak yang dianggap bertentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum
yang bcrlaku di suatu negara yang oleh masyarakat itu sendiri
dirasakan serta ditafsirkan sebagai perbuatan tercela®.
Pada dasarnya kenakalan remaja menunjuk pada suatu bentuk
perilaku remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma yang hidup di
dalam masyarakatnya. Kartini Kartono mengatakan remaja yang nakal
itu disebut pula sebagai anak cacat sosial**;
6. Kilasifikasi dan Tipe Kenakalan Remaja
Pembagian klasik yang sangat popular pada akhir abad ke -19
dan awal abad ke-20 mengenai kenakalan remaja adalah mengikuti tiga
kriteria, yaitu: kebetulan, kadang-kadang, dan habitual sebagai
kebiasaan, yang menampilkan tingkat penyesuaian dengan titik-patah
yang tinggi, medium, dan rendah.
Klasifikasi ilmiah lainnya menggunakan penggolongan

triapartite, yaitu: historis, instinctual, dan mental. Semua itu dapat

%2 Atmasasmita, Romli, Problem Kenakalan Anak-anak Remaja (Yuridis Sosk Kriminologi),
(Bandung: Armico, 1993), 23.
% Kartini Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), 93.
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saling berkombinasi. Misalnya berkenaan dengan sebab-musabab
terjadinya kejahatan instinctual, bisa dilihat dari aspek keserakahan,
agresivitas, seksualitas, kepecahan keluarga dam anomali-anomali
dalam dorongan berkumpul. Klasifikasi ini dilengkapi dengan kodisi
mental, dan hasilnya menampilkan kondisi remaja delikuen dengan
tipe detektif, agresif dan kebetulan; tipe normal, serakah, dan habitual;
dan sebagainya.

Predikat normal menampilkan ciri: sempurna, ideal, rata-rata
secara statistic, tanpa sindrom-sindrom medis, adekuat (serasi, tepat),
bisa diterima oleh masyarakat umum, sesuai dengan pola kelompok
masyarakat setempat, cocok dengan norma sosial yang yang berlaku
pada saat dan ditempat ini, dan ada relasi personal dengan orang lain
yang memuaskan.

Predikat normal mempunyai sifat: relative dekat dengan
integrasi jasmani-rohani yang ideal. Kehidupan psikisnya relatif stabil,
tidak banyak memendam konflik batin dan tidak berkonflik dengan
lingkungan. Batinnya tenang dan seimbang, badannya selalu merasa
kuat serta sehat.

Predikat abnormal diterjemahkan dalam pengertian sosiologis
sebagai berikut: sosiopatik, menyimpang secara sosial, tingkah
lakunya tidak adekuat, tidak dapat diterima oleh umum, tidak sesuai

dengan norma-norma sosial yang yang berlaku.
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Pribadi abnormal atau sosiopatik mempunyai ciri: mengalami
disintegrasi baik dalam diri sendiri maupun dengan lingkungannya,
terisolassi dari hidup bermasyarakat yang normal, selalu didera oleh
konflik batin, dan selalu berbenturan dengan norma sosial serta hukum
formal.

Pembagian lain kenakalan remaja adalah berdasarkan ciri
kepribadian yang defek, yang mendorong mereka menjadi delinkuen.
Anak-anak muda ini pada umumnya bersifat pendek pikir, sangat
emosional, agresif, tidak mampu mengenal nilai-nilai etis, dan
cenderung suka menceburkan diri dalam perbuatan yang berbahaya.
Hati nurani mereka hampir tidak dapat digugah. Tipe delinkuensi
menurut struktur kepribadian ini dibagi atas:

1) Delinkuensi Terisolir
Kelompok jenis ini merupakan jumlah terbesar dari para remaja
delinkuen. Pada umumnya mereka tidak menderita kerusakan
psikologis. Perbuatan kejahatan mereka disebabkan atau didorong
oleh faktor berikut:

a) Kejahatan mereka tidak didorong oleh motivasi kecemasan
dan konflik batin yang tidak dapat diselesaikan, dan motif
mendalam; akan tetapi lebih banyak dirangsang oleh
keinginan meniru, ingin conform dengan norma gangnya.
Biasanya semua kegiatan mereka lakukan secara bersama-

sam dalam bentuk kegiatan kelompok.
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b) Mereka kebanyakan berasal dari daerah-daerah kota yang

transasional sifathnya yang memiliki subcultural criminal.
Sejak kecil anak melihat adanya gang-gang criminal;
sampai pada suatu saat dia ikut menjadi anggota salah satu
kelompok gang tersebut. Di dalam gang ini anak merasa
diterima, mendapatkan kedudukan, pengakuan, status
sosial, dan prestise tertentu. Semua nilai, norma, dan
kebiasaan kelompoknya dengan subkultur criminal itu,
diopernya dengan serta merta. Jadi ada proses
pengkondisian dan proses differential association.

Pada umumnya anak delinkuen tipe ini berasal dari keluarga
berantakan, tidak harmonis, tidak konsekuen dan
mengalami banyak frustasi. Situasi keluarga dipenuhi
dengan konflik hebat diantara sesama anggota keluarga, da
nada suasana penolakan oleh rang tua, sehingga anak-anak
merasa disia-siakan serta kesepian. Dalam situasi demikian
anak tidak pernah merasakan iklim kehangatan emosional.
Kebutuhan elementernya tidak terpenuhi; misalnya tidak
pernah merasa aman, harga dirinya terasa diimjak, merasa
dilupakan dan ditolak oleh orang tua, dan lain-lain.
Pendeknya, anak mengalami banyak frustasi dalam
lingkungan dalam keluarga sendiri, dan mereaksi negative

terhadap tekanan lingkungannya.
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d) Sebagai jalan kluarnya, anak memuaskan semua kebutuhan
dasarnya di tengah lingkungan anak-anak criminal. Gang
delinkuen  memberikannya alternative hidup yang
menyenangkan. Mereka akhirnya mengadopsi etik dan
kebiasaan gangnya, dan dipakai sebagai sarana untuk
meyakinkan diri sendiri bahwa dirinya adalah penting
penting. Gang tersebut memberikan pada dirinya perasaan
aman, dan diterima.

e) Secara typis mereka dibesarkan dalam keluarga tanpa atau
sedikit sekali mendapatkan supervise dan latihan disiplin
yang teratur. Sebagai akibatnya, anak tidak sanggup
menginternalisasikan norma hidup normal. Bahkan banyak
dari mereka menjadi kebal terhadap nilai kesusilaan;
sebaliknya menjadi lebih peka terhadap pengaruh jahat.
Ringkasnya, delikuensi terisolasi itu mereaksi terhadap
tekanan dari lingkungan sosial. Mereka mencari panutan
dan sekuritas dari dan di dalam kelompok gangnya. Namun
pada usia dewasa anak delinkuensi terisolir tadi
meninggalkan tingkah laku kriminalnya.

2) Delinkuensi Neurotic
Pada umumnya anak-anak delikuen tipe ini menderita gangguan
kejiwaan yang cukup serius, antara lain berupa: kecemasan, merasa

selalu tidak aman, merasa terancam, tersudut, dan terpojok, merasa
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bersalah atau berdosa, dan lain-lain. Ciri tingkah laku mereka

antara lain ialah:

a)

b)

d)

Tingkah laku delikuennya bersumber pada sebab-sebab
psikologis yang sangat dalam, dan bukan hanya berupa
adaptasi pasif menerima norma dan nilai subkultur gangnya
yang criminal itu saja; juga bukan berupa usaha untuk
mendapatkan prestise sosial dan simpati dari luar.

Tingkah laku criminal mereka mereka merupakan ekspresi
dari konflik batin yang belum terselesaikan. Karena itu
tindak kejahatan mereka merupakan alat pelepas bagi rasa
ketakutan, kecemasan, dan kebingungan batinnya yang
tidak terpikulkan oleh egonya.

Biasanya, anak remaja delikuen tipe ini melakukan
kejahatan seorang diri, dan mempraktekkan jenis kejahatan
tertenu; misalnya suka memperkosa lalu membunuh,
criminal dan sekaligus neurotic.

Anak delikuen neurotik ini banyak yang berasal dari kelas
menengah, yaitu dari lingkungan konvensionl yang cukup
baik kondisi sosial-ekonominya. Namun pada umumnya
keluarga mereka mengalami banyak ketegangan emosional
yang parah; dan orang tuanya biasanya juga neurotic dan

psikotik.
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e) Anak delikuen neurotic ini memiliki ego yang lemah, da
nada kecenderungan untuk mengisolir diri dari lingkungan
orang dewasa atau anak-anak remaja lainnya.

f) Perilakunya memperlihatkan kualitas kompulsif (paksaan).
Kualitas sedemikian ini tidak terdapat pada tipe delikuen
terisolir. Anak-anak dan orang muda tukang bakar, para
peledak dinamit dan bom waktu, penjahat seks, dan
pecandu narkotika dimasukkan dalm kelompok tpe neurotic
ini.

Oleh karena perubahan tingkah laku anak-anak delikuen
neurotic ini berlangsung atas dasar konflik jiwani yang serius atau
mendalam sekali, maka mereka akan terus melanjutkan tingkah
laku kejahatannya sampai usia dewasa dan umur tua.

3) Delinkuensi Psikopatik

Delikuen psikopatik ini sedikit jumlahnya, tetapi dilihat dari

kepentingan umum dan segi keamanannya, mereka merupakan oknum

criminal yang sangat berbahaya. Ciri tingkah laku mereka adalah:

a) Hampir seluruh anak delikuen psikopatik ini berasal dan
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang ekstrim, brutal,
diliputi banyak pertikaian keluarga, berdisiplin keras namun tidak
konsisten, dan selalu menyiakan anak-anaknya.

b) Mereka tidak mampu menyadari arti bersalah, berdosa, atau

melakukan pelanggaran. Karena sering meledak tidak terkendali.
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Bentuk kejahatannya majemuk, tergantung pada suasana hatinya
yang kacau tidak dapat diduga-duga. Mereka pada umumnya
sangat agresif dan impulsif.

Mereka selalu gagal dalam menyadari dan menginternalisasikan
norma-norma sosial yang berlaku. Juga tidak peduli terhadap
norma subkultur gangnya sendiri.

Acapkali mereka juga menderita gangguan neurologis, sehingga
mengurangi kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri.
Delinkuensi Defek Mental

Delikuensi defek mental mempunyai ciri: selalu melakukan
tindak a-sosial atau anti sosial, walaupun pada dirinya tidak
terdapat penyimpangan dan gangguan kognitif, namun ada
disfungsi pada intelegensinya.

Kelemahan dan kegagalan para remaja delikuen tipe ini ialah
mereka tidak mampu mengenal dan memahami tingkah lakunya
yang jahat; juga tidak mampu mengendalikan dan mengaturnya.
Selalu saja mereka ingin melakukan perbuatan kekerasan,
penyerangan, dan kejahatan. Relasi kemanusiaanya sangat
terganggu. Sikapnya sangat dingin dan beku, tanpa afeksi
(perasaan). Mereka tidak memiliki rasa harga diri. Terdapat
kelemahan pada dorongan instinktif yang primer, sehingga
pembentukan superegonya sangat lemah. Impulsnya tetap ada

dalam taraf primitif, sehingga sukar dikontrol dan dikendalikan.
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Mereka merasa cepat puas dengan prestasinya, namun sering
perbuatan mereka disertai agresivitas yang meledak. Mereka juga
selalu bersikap bermusuhan terhadap siapapun juga.

Kenakalan remaja tidak pernah berlangsung dalam isolasi;
yaitu tidak berlangsung sui generis (unik khas satu-satunya), dan
tidak berproses dalam ruang vakum; tetapi selalu berlangsung
dalam konteks antarpersonal dan sosio-kultural. Karena itu
delikuensi ini sifatnya bisa organismis atau fisiologis; juga bisa
psikis, interpersonal, antar personal dan kultural. Sehubungan
dengan semua faktor tadi. Kartini membagi bentuk kenakalan
remaja sebagai berikut®*:

1) Delikuensi Individual

Tingkah laku kriminal anak merupakan gejala personal atau
individual dengan ciri-ciri khas jahat, disebabkan oelh predisposisi
dan kecenderungan penyimpangan tingkah laku (psikopat, psikotis,
neurotk, a-sosial) yang diperhebat oleh stimuli sosial dan kondisi
kultural. Biasanya mereka juga mempunyai kelainan jasmaniah dan
mental yang dibawa sejak lahir. Kelainan ini merupakan
diferensiasi biologis yang membatasi atau merusak kualitas-
kualitas fisikdan psikisnya.

Kejahatan remaja tipe ini seringkali bersifat simptomatik,

karena disertai banyak konflik intrapsikis kronis, disintegrasi

% Kartini Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), 37.
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pribadi dengan kekalutan batin hebat, gejala psikotis dan
psikopatis. Mereka adalah anak-anak yang melakukan tindak
criminal dan kekejaman tanpa motif dan tujuan apa pun, dan hanya
didorong oleh impuls primitive yang sangat kuat. Mereka tidak
mempunyai perasaan kemanusiaan, dan sulit digugah hati
nuraninya.

Delikuensi Situasional

Delikuensi ini dilakukan oleh anak remaja yang normal,
namun mereka banyak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan
situasional, stimuli sosial, dan tekanan lingkungan, yang semuanya
memberikan pengaruh “menekan-memaksa” pada pembentukan
perilaku buruk. Sebagai produknya anak-anak remaja tadi suka
melanggar peraturan, norma sosial dan hukum formal. Anak-nak
muda ini menjadi jahat delikuen sebagai akibat dari transformasi
psikologis sebagai reaksi terhadap pengaruh eksternal, yang
menekan dan memaksa sifatnya.

Situasi sosial eksternal itu memberikan batasan, tekanan
dan paksaan, yang mengalahkan unsur-unsur internal (pikiran
sehat, perasaan, hati nurani), sehingga memunculkan tingkah laku
delikuen situasional. Oleh sebab itu, ruang (tempat) dan waktu
(lamanya), merupakan dua dimensi pokok dari situasi sosial yang

memberikan pengaruh buruk kepada anak-anak. Khususnya situasi-
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kondisi buruk yang repetitive dan terus menerus berlangsung bisa
memperkuat dan mengkondisi perilaku delikuen anak-anak.
Delikuensi Sistemik

Di kemudian hari perbuatan kriminal anak-anak remaja
tersebut disistematisir dalam bentuk satu organisasi, yaitu gang.
Kumpulan tingkah-laku yang “disistematisir” itu disertai
pengaturan, status formal, peranan tertentu, nilai-nilai, norma-
norma, rasa kebanggaan, dan moral delikuen yang berbeda dengan
yang umum berlaku. Semua kejahatan anak ini kemudian
dirasionalisir dan dibenarkan sendiri oleh segenap anggota
kelompok, sehingga kejahatannya menjadi terorganisir atau
menjadi sistematis sifatnya.
Delikuensi Kumulatif

Situasi sosial dan kondisi kultural buruk yang repetitive
terusmenerus dan  berlangsung berulangkali itu  dapat
mengintensifkan perbuatan kejahatan remaja, sehingga menjadi
kumulatif sifatnya; yaitu terdapat di mana-mana, di hampir semua
ibu kota, kota-kota, dan bahkan juga di daerah pinggiran pedesaan.
Secara kumulatif gejala tadi menyebar luas di tengah masyarakat,
lalu menjadi fenomena disorganisasi /disintegrasi sosial dengan
subkultur delikuen di tengah kebudayaan suatu bangsa. Tingkah

laku delikuen yang membudaya di tengah masyarakat itu
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(delikuensi remaja yang kumulatif) punya ciri-ciri seperti di bawah
ini:

a) Mengandung banyak dimensi ketegangan  syaraf,
kegelisahan batin dan keresahan hati pada para remaja, yang
kemudian disalurkan atau dikompensasikan secara negatif
pada tindak kejahatan dan agresivitas tidak terkecuali.

b) Merupakan adolescence revolt (pemberontakan adolesensi)
terhadap kekuasaan dan kewibawaan orang dewasa, dalam
usaha mereka menemukan identitas diri lewat tingkah laku
yang melanggar norma sosial dan hukum.

c) Banyak terdapat penyimpangan seksual disebabkan oleh
penundaan saat kawin jauh sesudah kematangan biologis,
antar lain berupa promoskuitas, cinta bebas dan seks bebas,
kumpul kebo, perkosaan seksual, pembunuhan berlatarkan
motivasi seks, dan alin-lain.

d) Banyak terdapat tindak ekstrim radikal yang dilakukan oleh
para remaja yang menggunakan cara-cara kekerasan,
pembunuhan, zibaku, tindak bunuh diri, meledakkan bom
dan dinamit, penculikan, penyanderaan, dan lain-lain.

Di kota-kota besar sebagai tempat bercampurnya
bermacammacam suku bangsa, adat istiadat dan kebudayaan
sanksi-sanksi sosial dan norma-norma pergaulan menjadi amat

longgar dan tidak terkontrol. Peranan sosial yang bervariasi, baik
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yang positif maupun yang negative menjadi semakin luas.
Terjadilah banyak penyimpangan tingkah laku dan tindak delikuen
di kalangan remaja.

Jadi dapat dikatakan bahwa kenakalan remaja adalah semua
perubahan anak remaja (usia belasan tahun) yang berlawanan
dengan ketertiban umum (nilai dan norma yang diakui bersama)
yang ditujukan pada orang, yang dapat menimbulkan bahaya atau
kerugian pada pihak lain. Kenakalan remaja meliputi semua
perilaku yang menyimpang dari norma-norma dan nilai-nilai yang
berlaku di negara maupun masyarakat.

Paradigma kenakalan remaja lebih banyak luas cakupannya
dan lebih dalam bobot isinya. Kenakalan remaja tersebut meliputi
perbuatan-perbuatan  yang sering menimbulkan keresahan
dilingkungan masyarakat, sekolah maupun keluarga, contoh sangat
simple dalam hal ini antara lain; pencurian oleh remaja,
perkelahian dikalangan peserta didik yang kerap kali berkembang
menjadi perkelahian antar sekolah, menganggu wanita dijalan yang
pelakunya anak remaja, sikap anak yang memusuhi orang tua dan
sanak saudara atau perbuatan-perbuatan lain yang tercela seperti
menghisap ganja, mengedarkan pornografi dan corat-coret tembok
pagar yang tidak pada tempatnya.

Dengan demikian nampak jelas bahwa apabila seorang anak

yang masih berada dalam fase-fase usia remaja kemudian



7.

61

melakukan pelanggaran terhadap norma hukum, norma sosial,
norma susila dan norma-norma agama, maka perbuatan anak
tersebut digolongkan kenakalan remaja.

Patologi Sosial

Patologi berasal dari kata pathos, yaitu penderitaan, penyakit®>,
sedangkan logos artinya ilmu, jadi patologi berarti ilmu tentang
penyakit. Patologi sosial berarti ilmu yang membahas tentang penyakit
sosial, atau juga ilmu yang membahas tentang penyakit masyarakat.
Secara bahasa, patologi sosial adalah semua tingkah laku yang
bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola
kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas keluarga, hidup rukun
bertetangga, disiplin, kebaikan dan hukum formal®.

Menurut teori patologi, masyarakat selalu dalam keadaan sakit
atau masyarakat yang tidak berfungsi secara sebagian atau keseluruhan.
Masyarakat bisa dikatakan sehat jika selurung anggota masyarakat
berfungsi dengan sempurna. Jika dipandang dari luar, masyarakat
memang terlihat menjalankan fungsinya dengan sempurna. Namun jika
dilihat dari dalam, pada kenyataannya masyarakat tidak menjalankan
fungsinya dengan baik. Misalnya, masyarakat yang makmur.
Masyarakat ini memang terlihat makmur, namun didalamnya banyak
masalah yang dihadapi. Sosiolog mendefiniskan patologi sosial sebagai;

Semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan,

% |bid, 837.

% Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Press,1992), 1.
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stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas
kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan dan hukum
formal®’.

Sedangkan yang disebut sebagai masalah sosial:

1) Semua bentuk tingkah laku yang melanggar atau yang
memperkosa adat istiadat masyarakat (dan adat-istiadat tersebut
diperlukan untuk menjamin kesejahteran hidup bersama).

2) Situasi sosial yang dianggap oleh sebagian besar warga
masyarakat sebagai mengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya,
dan merugikan orang banyak.

Jelaslah bahwa adat-istiadat dan kebudayaan itu mempunyai nilai
pengontrol dan nilai sanksional terhadap tingkah laku anggota
masyarakatnya. Maka tingkah laku yang dianggap sebagai tidak cocok,
melanggar norma dan adatistiadat, atau tidak terintegrasi dengan tingkah
laku umum dianggap sebagai maslah sosial.

1. Kenakalan Remaja
Bekaitan dengan kenakalan remaja Sutherland membangun
pemikiran yang lebih sistematis dalam mengamati bahwa nilai-nilai
deliquent ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Sutherland menemukan istilah Differential Asscociation Theory untuk
menjelaskan proses belajar tingkah laku kriminal melalui interaksi

sosial itu. Menurut Sutherland kenakalan yang dilakukan remaja

%7 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 1.
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sesungguhnya merupakan sesuatu yang dapat dipelajari. Selanjutnya

menurutnya kenakalan dapat ditinjau melalui sejumlah proposisi guna

mencari akar permasalahan dan memahai perkembangan perilaku.

Dalam bukunya yang berjudul Principles of Criminology pada tahun

1939 dengan teori Differential Asscociation Theory. Proposisi tersebut

antara lain:

1)

2)

3)

Perilaku remaja merupakan perilaku yang dipelajari secara
negatif dan berarti perilaku tersebut tidak diwarisi (genetik).
Jika ada salah satu anggota keluarga yang berproposisi sebagai
pemakai maka hal tersebut lebih mungkin disebabkan karena
proses belajar dari objek model dan bukan hasil genetik.
Kenakalan yang dilakukan remaja dipelajari melalui proses
interaksi dengan orang lain dan proses komunikasi komunikasi
dapat berlangsung secara lisan dan melalui bahasa isyarat.
Seseorag tidak begitu saja menjadi kriminal hanya karena
hidup dalam suatu lingkungan yang kriminal. Kenakalan
dipelajari dengan partisipasi bersama orang lain baik dalam
komunikasi verbal maupun non-verbal.

Proses mempelajari perilaku biasanya terjadi pada kelompok
dengan pergaulan yang sangat akrab. Dalam keadaan ini
biasanya mereka cenderung untuk kelompok di mana ia
diterima sepenuhnya dalam kelompok tersebut. Termasuk

dalam hal ini mempelajari norma-norma dalam kelompok.
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Apabila kelompok tersebut adala kelompok negatif niscaya ia
harus mengikuti norma yang ada.

Apabila kenakalan remaja dapat dipelajari maka yang dipelajari
meliputi (a) tehnik melakukan kejahatan, yang kadang sangat
sulit kadang sangat mudah dan (b) arah khusus dari motif-
motif, dorongan- dorongan, rasionalisasi- rasionalisasi, sikap-
sikap). Kenakalan remaja bukan saja belajar bagaimana
mencuri di toko, membongkar kotak, membuka kunci, dan
sebagainya, tapi juga belaja bagaimana merasionalisasi dan
membela tindakan- tindakan mereka. Seorang pencuri akan
ditemani pencuri lain selama waktu tertentu sebelum dia
melakukan sendiri. Dengan kata lain, para penjahat juga belajar
keterampilan dan memperoleh pengalaman.

Arah khusus dari motif atau dorongan dipelaari melalui definisi
dari peraturan hukum apakah ia menguntunkan atau tidak.
Dalam suatu masyarakat terkadang seseorang dikelilingi oleh
orang- orang yang secara bersamaan memandang hukum
sebagai suatu yang perlu diperhatikan dan dipatuhi. Tetapi
kadang sebaliknya, seseorang dikelilingi oleh orang yang
memandang bahwa hukum sebagai sesuatu yang memberikan
peluang dilakukannya kenakalan.

Seorang menjadi deliquent karena ekses dari pola pikir yang

lebih memandang aturan hukum sebagai pemberi peluang
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dilakukannya penyimpangan daripada melihat hukum sebagai
sesuatu yang harus dan dipatuhi.

7) Differential Asscociation bervariasi dalam hal frekuensi, jangka
waktu, prioritas, dan intensitasnya.

8) Proses mempelajari kenakalan yang dilakukan remaja
menyangkut seluruh mekanisme yang lazim terjadi dalam
proses belajar. Mempelajari pola-pola kenakalan remaja adalah
mirp sekali dengan mempelajari pola-pola tingkah laku
konvensional dan tidak sekedar suatu persoalan pengamatan
dan peniruan. Terdapat stimulus- stimulus seperti: keluarga
yang kacau, depresi, diangga berani oleh teman, dan
sebagainya merupakan sejumlah elemen yang memperkuat
respon.

9) Kanakalan yang dilakukan remaja merupakan pernyataan akan

kebutuhan dan dianggap sebagai nilai yang umum?®.

% Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 75.
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PERAN PEMUDA ANSOR MENGATASI KENAKALAN REMAJA

DI KECAMATAN BATUPUTIH SUMENEP

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah GP Ansor

Gerakan Pemuda Ansor atau yang selanjutnya disingkat dengan
nama GP Ansor merupakan suatu organisasi kepemudaan yang berada
di bawah naungan Nahdlatul Ulama (NU). Lahirnya Gerakan Pemuda
Ansor mempunyai sejarah yang sama prosesnya dengan NU.
Keduanya lahir diawali dengan timbulnya organisasi lokal yang
begerak dalam bidang sosial, pendidikan dan dakwah.

Secara historis organisasi yang bernama Ansor adalah
kelanjutan dari organisasi Nahdlatul Wathan yang berdiri pada tahun
1916 didirikan oleh KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH. Mas Mansyur,
H. Abdul Kahar dan Soeyoto Suta. Organisasi ini menitikberatkan
pada peningkatan mutu pendidikan Islam dan pembentukan kader
mubaligh. Berdirin perkumpulan ini mendapat sambutan yang cukup
hangat setelah mendapat status badan hukum dari pemerintah Hindia
Belanda. Kemudian pada tahun 1918 berdiri Taswirul Afkar (bertukar

pikiran) yang diprakarsai oleh KH. Abdul Wahab dan Mas Mansyur?

! Choirul Anam, Gerak Langkah Pemuda Ansor. (Jakarta: PT DUTA AKSARA MULIA
2010)., 3.
? Ibid., 5.
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Embrio lahirnya organisasi ini bermula adanya diskusi kecil
yang dilaksanakan oleh para pendiri mengenai masalah keagamaan dan
kemasyarakatan yang ada saat itu. Sehingga dalam waktu 3 tahun
mereka berhasil mendirikan dua organisasi Islam, yang pada waktu itu
cukup berpengaruh di daerah Surabaya. Selanjutnya pada tahun 1924
menyusul Syubhanul Wathan (pemuda tanah air) yang juga sebagai
organisasi kepemudaan.

Lahirnya organisasi ini diawali dari adanya ide-ide tokoh-tokoh
Nahdlatul Wathan dan Taswirul Afkar untuk menyatukan para pemuda
dari dua organisasi tersebut dalam satu wadah, akan tetapi dibalik itu
munculnya perbedaan pendapat antara kaum modernis dan tradisional
yang mengakibatkan meretaknya kekompakan mereka dalam
mengendalikan organisasi. Hal ini karena diantara kedua tokoh
tersebut masing- masing bersiteguh dengan pendapatnya. KH. Mas
Mansyur mengusulkan Mardi Santoso dan KH. Wahab mengusulkan
Dakwatus Syubban. Akhirnya kedua tokoh tersebut tidak menemukan
kesepakatan sehingga KH Mas Mansyur memisahkan diri dan masuk
Muhammadiyah.

Dua tahun (1924) pendukung KH. Wahab membentuk
organisasi sendiri dengan nama Syabbanul Wathan (pemuda tanah air).
Perjalanan historis selanjutnya pada tahun 1930 berdiri Nahdlatul
Subban yang merupakan peleburan dari dua organisasi pemuda yang

dimotori oleh KH. Wahab. Organisasi tersebut yaitu Syubbanul
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Wathan dan Dakwatus Syubban. Hal ini disebabkan pada tahun 1926,
tokoh-tokoh pemuda dari organisasi pemuda juga disibukkan dengan
organisasi yang baru berdiri, yaitu Nahdlatul Ulama. Organisasi
tersebut secara otomatis menjadi bagian dari NU, Setelah ditelusuri
secara seksama pada tahun 1931 Abdullah Ubaid menghimbau kepada
seluruh pemuda binaannya agar mereka menyatu dalam satu wadah
menjadi satu barisan yaitu pemuda NU. Himbauan tersebut mendapat
tanggapan positif hingga akhirnya pada tahun itu juga 1931 lahirlah
Persatuan Pemuda Nahdlatul Ulama (PPNU) yang dipimpin oleh
Abdullah Ubaid. Organisasi ini merupakan bagian dari Jam'iyah
Nahdlatul Ulama’ (NU).

Setelah PPNU berjalan beberapa waktu muncul adanya pendapat
yang menginginkan perubahan nama sehingga pada tanggal 4
Desember 1932 diadakan pertemuan khusus membahas perubahan
tersebut hasilnya PPNU diubah menjadi Pemuda Nahdlatul Ulama
(PNU) .

Perjalanan sejarah tidak sampai disitu hingga pada tahun 1934
dari hasil saran KH. Wahab diubah menjadi Ansor Nahdlatul Oelama
(ANO). Nama tersebut diambil dari kisah Rasul hijrah ke Madinah,
saat itu beliau memberi nama kehormatan pada sahabat-sahabat
Madinah dengan sebutan Ansor. Baru setelah melewati sejarah yang
panjang pada tanggal 14 Desember 1949 akhirnya nama ANO diubah

lagi menjadi Gerakan Pemuda Ansor (GP ANSOR).
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Selanjutnya, berdirinya Gerakan Pemuda Ansor di kecamatan
Batuputih memiliki banyak versi. Ada yang menyebutkan berdirinya
GP Ansor Kkecamatan Batuputih sejak lengsernya presiden
Abdurrahman Wahid (GUSDUR) dari ketua umum PBNU?3. Pendirian
pertama ini gagal- fakum. Pada periode pertama ini dipimpin oleh KH.
Jurjis, salah satu kyai berpengaruh di Sumenep.

Pendapat lain menyebutkan GP ANSOR kecamatan Batuputih
telah berjalan 4 periode kepemimpinan. Dua masa kepemimpinan K.
Mudar dan K. Hayat selanjutnya M. Muhri Zain, dan yang sekarang
Moh. Asy’ari periode 2015- 2018",

Sebagaimana PPNU (semula) hingga yang selanjutnya menjadi
GP Ansor, pendirian organisasi ini tidak lepas dari semangat
kebangsaan dan keislaman. Sattar Efendi mengungkapkan bahwa
pendirian organisasi kepemudaan di kecamatan Batuputih merupakan
wujud kepedulian Ansor terhadap teman- teman muda yang
berlandaskan keislaman dan kebangsaan.

“saya sangat bersyukur dengan berdirinya Ansor di kecamatan

Batuputih sebab ini akan menjadi media penting bagi generasi

muda sekarang dan selanjutnya. Organisasi ini didirikan oleh

para ulama’, jadi bergabung dengan organisasi ini berarti kita
akan menjadi santrinya. Lahirnya Ansor di kecamatan Batuputih
tidak jauh beda dengan berdiri Ansor di pusat. Secara umum

berdirinya Ansor tidak lepas dari semangat kebangsaan
keislamaan™®

¥ MW, Wawancara, Batuputih, 1 Mei 2017
* Syamsi, Wawancara, Batuputih Laok, 2 Mei 2017.
® Sattar Efendi, Wawancara, Tengedan, 15 April 2017
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Keberadaan Ansor semakin lama semakin berkembang. dari
periode pertama hingga sekarang di bawah kepemimpinan Moh.
Asyari, Ansor berhasil mendirikan ranting- ranting di seluruh desa
yang ada di kecamatan Batuputih. Sebanyak 14 desa dari ujung barat
hingga timur, dan utara hingga selatan kecamatan Batuputih telah
terbentuk semua®,

Berdirinya ranting di tingkat desa diharapkan menjadi wakil
desa untuk bergabung dengan organisasi ini. Selain itu lahirnya ranting
diharapkan menjadi benteng dari pertahanan Ansor sebagai organisasi
kepemeduan yang berwawasan kebangsaan dan keagamaan.

2. Landasan Hukum Organisasi

Keberadaan Organisasi Gerakan Pemuda Ansor dijamin oleh
UU No. 8 Tahun 1985. GP Ansor mempunyai dua peran sekaligus
yang memiliki ruang lingkup gerak yang berbeda. Pada tataran sebagai
ormas pemuda yang keberadaannya dijamin UU No. 8 Tahun 1985
tentang Keormasan, GP Ansor memiliki kemandirian, keleluasaan, dan
kebebasan dalam mengaktualisasikan visi dan misinya, orientasi,
program serta kegiatannya. Namun di sisi lain, sebagai salah satu
Banom NU, GP Ansor pada beberapa aspek mempunyai kewajiban
hukum dan moral untuk terikat kepada ketentuan organisasi NU.

Dalam perjalanan perannya, selama ini GP Ansor telah mampu

® Moh. Asy’ari, Wawancara, Tengedan, 1 Juni 2017
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mensinergikan kedua posisi dan peran tersebut secara dinamis,
proposional dan produktif.
3. Visi dan Misi’
» Visi
a) Membentuk dan mengembangkan generasi muda Indonesia
sebagai kader bangsa yang tangguh, memiliki keimanan
dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
b) Menegakkan ajaran islam Ahlussunnah Wal Jamaah
c) Berperan secara aktif dan kritis dalam Pembangunan
Nasional
» Misi
a) Meningkatkan kesadaran di kalangan pemuda Indonesia untuk
memperjuangkan cita- cita proklamasi kemerdekaan dan
memperjuangkan pengamalan ajaran Ahlussunnah wal Jamaah.
b) Mengembangkan kualitas sumber daya manusia melalui
pendekatan keagamaan, kependidikan, kebudayaan, dan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai wujud partisipasi dan
pembangunan nasional.
¢) Meningkatkan hubungan kerjasama dengan berbagai organisasi

kepemudaan.

" Dokumen GP Ansor PAC Batuputih tahun 2016, diambil dari Sattar Efendi, Sekretaris PAC GP
ANSOR Batuputih, 1 Mei 2017.
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4. Struktur Pengurus
Adapun struktur pengurus Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor)
Kecamatan Batuputih masa khidmat 2015- 2018 adalah®:

1) Pengurus Harian

Ketua : Moh. Asy’ari

Wakil Ketua | : Sutomo, S.Pd

Wakil Ketua Il : Mastur, S.Pd
Sekretaris : Sattar Efendi, S.Pd
Wakil Sekretaris | : H. Subairi, S.Pd
Wakil Sekretaris |1 : H. Miftahol Arifin
Bendahara : Moh. Mawardi, S.Pd |
Wakil Bendahara | : Amin Ya’kub

Wakil Bendahara I1 : Moh. Wakib, S.Pd.I

2) Departemen-Departemen

a) Departemen Pendidikan dan Kaderisasi
1. Hosaini, S. Pd.|
2. Rosiqi, S. Pd

b) Departemen Agama dan ideologi
1. Abd. Waris, S.Fil
2. Ahmad Syu’ib. A, S.Pd.I

c) Departemen Informasi, IPTEK dan Kajian Strategis

1. Junaidi

® Dokumen GP Ansor PAC Batuputih tahun 2016, diambil dari Sattar Efendi, Sekretaris PAC GP
ANSOR Batuputih, 1 Mei 2017.



2. Marhawi

d) Departemen HUMAS

1. Hoza

2. Sakrawi

5. Data Pengurus

DATA PENGURUS
PIMPINAN ANAK CABANG GERAKAN PEMUDA ANSOR
MASA KHIDMAT 2015- 2018°
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NO. NAMA JABATAN KETERANGAN
1 | Moh. Asy’ari Ketua N
2 | Sutomo, S.Pd Ketua | N
3 | Mastur, S.Pd Ketua Il N
4 | Sattar Efendi, S.Pd Sekretaris N
5 | H. Subairi, S.Pd Sekretaris | \
6 | H. Miftahol Arifin Sekretaris |1 N
7 | Moh. Mawardi, S.Pd | | Bendahara N
8 | Amin Ya’kub Bendahara | N
9 | Moh. Wakib, S.Pd.| Bendahara 11 N
10 | Hosaini, S. Pd.| Dep.Pend dan Kederisasi N
11 | Rosigi, S. Pd Anggota N
12 | Abd. Waris, S.Fil Dep. Agama dan Ideologi N
13 | Ahmad Syu’ib, S.Pd.I | Anggota N
14 | Junaidi Dep. Informasi, Iptek dan \

Kajian Strategis
15 | Marhawi Anggota N
16 | Hoza Dep. Humas N
17 | Sarkawi Anggota N

% Dokumen GP Ansor PAC Batuputih tahun 2016, diambil dari Sattar Efendi, Sekretaris PAC GP
ANSOR Batuputih, 1 Mei 2017
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B. Keadaan Remaja di Kecamatan Batuputih

Batuputih merupakan salah satu kecamatan yang berada di
kabupaten Sumenep pulau Madura. Sebagaimana dikutip dari dinas
Kebudayaan Pariwisatan dan Olahraga, kecamatan Batuputih mempunyai
luas wilayah : 112,313191 km2 (5,36% dari Luas Kabupaten Sumenep).
Di kecamatan ini terdapat 14 desa yang yang sebelah Utara berbatasan
dengan laut Jawa, sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Manding
dan Kecamatan Gapura, sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan
Gapura dan kecamatan Batang-Batang, dan sebelah Barat berbatasan
dengan kec. Manding dan kecamatan Dasuk.

Dalam hubungannya dengan remaja, remaja tidak pernah lepas dari
sorotan masyarakat, baik sikap, tingkah laku, dan pergaulannya. Begitupun
para remaja di kecamatan Batuputih yang tidak lepas dari usaha mereka
untuk menyesuaikan diri. Remaja sebagaimana yang dijelaskan oleh
Soetjiningsih merupakan masa peralihan antara masa kanak- kanak dan
masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu
antara usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun yaitu menjelang
masa dewasa muda™®.

Dalam laporan sindonews.com terkait kenakalan remaja di
kecamatan Batuputih terjadi di desa Jaruan Daya. Dalam kasusnya tiga
seorang pemuda tega mencabuli anak gadis usia 13 tahun. Kasus serupa

juga terjadi pada Isfandi, pemuda asal desa Aeng Merah yang tega

19 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya. (Jakarta : CV Sagung Seto,
2004), 45.
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I, Selain

mencabuli gadis yang masih duduk di sekolah SMP hingga hami
itu, kasus lain yang juga mengenaskan terjadi pada pemuda Batuputih
yang diringkus oleh polisi karena membawa sabu seberat 1,18 gram.
Kasus- kasus di atas menunjukkan kenakalan remaja di kecamatan
Batuputih. Hal ini dibenarkan oleh kapolsek Batuputih. Dalam
wawancaranya mengatakan, kasus pemerkosaan di kecamatan Batuputih

kerap dilakukan oleh remaja, seperti kasus yang pencabulan hingga hamil

yang dilakukan oleh anak muda Aeng merah*.

C. Peran GP Ansor Mengatasi Kenakalan Remaja
Berdasarkan pengamatan peneliti yang dilakukan terhadap Gerakan
Pemuda Ansor PAC. Batuputih didapatkan informasi bahwa GP Ansor
Batuputih memiliki program kerja organisasi. Program kerja (proker)
organisasi ini meliputi; bidang pendidikan dan kaderisasi, bidang agama
dan ideologi, dan bidang pemberdayaan masyarakat™®.
1. Bidang Pendidikan dan Kaderisasi
a. Mengadakan kaderisasi anggota Gerakan Pemuda Ansor.
b. Mengadakan diklat kepemudaan.
c. Membantu terhadap tumbuh- berkembangnya pendidikan
yang bernuansa islami.

d. Merekrut anggota-anggota baru sebagai generasi penerus.

1 Madura.news diakses melalui wifi telkom Sumenep pada tanggal 1 April 2017

12 Sunarto, Kapolsek Batuputih, Wawancara, Batuputih, 2 Mei 2017

3 Dokumen GP Ansor PAC Batuputih tahun 2016, diambil dari Sattar Efendi, Sekretaris PAC GP
Ansor Batuputih, 1 Mei 2017.
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Mengadakan pelantikan dan pelatihan terhadap anggota-

anggota baru.

2. Bidang Agama dan Ideologi

a)

b)

d)

f)

Mengadakan jam’iyyah rutinan serta kegiatan Rijalul Ansor
yang dilaksanakan setiap sebulan sekali dengan tempat
pelaksanaan bergilir diantara pengurus dan anggota.
Berpartisipasi dalam pelaksanaan peringatan-peringatan
hari besar islam yang dilaksanakan di kecamatan Batuputih,
baik sebagai panitia penyelenggara maupun sebagai
peserta/partisipan.

Berpartisipasi aktif dalam berbagai bentuk kegiatan dan
pembangunan yang dilaksanakan di kecamatan Batuputih.
Melakukan sosialisasi dan pemahaman terhadap agidah
ahlussunnah waljamaah pada warga Nahdhiyyin berkaitan
dengan semakin gencarnya serangan-serangan dari pihak
non NU yang ingin merongrong dan menghapuskan agidah
’ala Ahlussunnah waljamaah.

Mengisi pengajian pada jam’iyyah-jam’iyyah dan kegiatan
masyarakat.

Menghidupkan dan menggalakkan kembali tradisi NU’
secara bergilir di Mushola-Mushola dan Masjid-Masjid
dengan kegiatan berupa pengajian, istighosah dan

sebagainya.
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3. Bidang Pemberdayaan Masyarakat

a. Melaksanakan berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan.

b. Membantu Program Pemberdayaan Masyarakat yang
dicanangkan oleh Pemerintahan Kecamatan.

c. Bekerja sama dengan organisasi kepemudaan dan pelajar
dalam menggalakkan kegiatan-kegiatan kepemudaan yang
mempunyai nilai pendidikan yang positif sebagai wadah
untuk menyalurkan minat dan bakat remaja dan generasi
muda dibidang olahraga dan lainnya.

d. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga maupun
organisasi sosial kemasyarakatan keagamaan, MWC NU,
Muslimat, Fatayat, Karang Taruna dan lainnya serta

menjalin kerjasama dengan Pemerintahan Kecamatan.

Program- program di atas merupakan program GP Ansor PAC.
Batuputih secara umum. Selain itu, GP Ansor mempunyai badan semi
otonom yang bergerak dalam bidang penanggulangan narkoba dan
sejenisnya. Badan ini diberi nama Badan Ansor Anti Narkoba yang
disingkat dengan BAANAR. Dalam Baanar terdapat tugas dan fungsi

sebagai berikut'*:

1 Dokumen BAANAR GP ANSOR PAC Batuputih tahun 2017, diambil dari Imam Gazali,
Kepala Baanar Batuputih, 9 Juni 2017.
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. Fungsi Badan Ansor Anti Narkoba

a) Sebagai upaya mengawal kebijakan pemerintah dalam

memerangi bahaya narkoba.

b) Sebagai bentuk iktikad peran organisasi kepemudaan yang

mengoptimalkan fungsi pembinaan dan pemberdayaan

masyarakat terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba.

. Tugas Badan Ansor Anti Narkoba

a.

Menumbuhkan kesadaran, kepedulian dan peran serta aktif
seluruh  komponen bangsa terkair pencegahan dan
penyelamatan bangsa atas bahaya narkoba melalui Gerakan
Pemuda Ansor.

Memberikan pemahaman dan sosialisasi tentang dampak
bahaya narkoba melalui media sosial, pendidikan dan
pelatihan serta pendampingan korban narkoba.

Melakukan kerja sama dengan lembaga atau badan yang
bergerak di bidang yang sama sebagai bentuk penguatan
dan sinergitas gerakan nusantara sehat dan bebas narkoba.
Melakukan upaya-upaya dan kerja sama dengan lembaga
pendidikan,  khususnya  pesantren-pesantren  terkait
pentingnya simpul-simpul kader anti narkoba di setiap

daerah dan nusantara.



79

e. Membentuk dan memberdayakan kader-kader GP Ansor
melalui BAANAR menjadi sentra gerakan dan
penyelamatan bangsa dari bahaya narkoba.

f.  Melalui pendampingan korban narkoba seperti konseling ,
psikoterapi atau pengobatan spiritual ala NU/ rehabilitasi di
lingkungan pesantren NU.

3. Tanggungjawab Badan Ansor Anti Narkoba

a. Menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar, mencegah dan
memerangi segala bentuk penyalahgunaan narkoba.

b. Menjaga, memelihara dan menciptakan masyarakat
Indonesia bebas penyalahgunaan narkoba.
c. Berkomitmen menjadi garda terdepan gerakan nusantara

sehat dan bebas narkoba.

Baanar dibentuk untuk meneruskan prorgram pemerintah tentang
penyalahgunaan narkoba, menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar,
mencegah dan memerangi segala bentuk penyalahgunaan narkoba.
Menjaga, memelihara dan menciptakan masyarakat Indonesia bebas
penyalahgunaan narkoba. Sel ain itu, untuk membentengi generasi penerus
bangsa dari prilaku negatif lainnya. Moh. Imam Gz mengatakan bahwa

dibentuknya baanar untuk menjawab kegelisahan masyarakat tentang
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perilaku negatif yang dilakukan generasi muda utamanya yang dilakukan

remaja labil ™.

D. Kendala yang Dihadapi GP Ansor Dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja
Setiap kegiatan selalu menghadapi hambatan dan tantangan yang
tidak bisa dihindari. Hambatan merupakan kendala yang tidak perlu
disesali tetapi harus segera dicarikan solusi demi keberlangsungan suatu
kegiatan. Menurut hasil wawancara dengan Sekretaris Umum,
menyimpulkan bahwa hambatan yang dialami oleh gerakan pemuda Ansor
di kecamatan Batuputih dalam melaksanakan program kerja yang
dirancang untuk mengentaskan penyakit generasi, khususnya terkait
kenakalan remaja yang terjadi di kecamatan Batuputih tidak ada hambatan
yang berarti. Hambatan justru dialami di dalam internal organisasi
sendiri'®. Diantara hambatan itu adalah sebagai berikut:
1. Lemahnya Pengetahuan SDM
Keadaan sumber daya manusia yang terdiri dari pengurus dan
anggota berjumlah 18 orang. Jumlah 18 orang dengan latar belakang
pemahaman yang berbeda-beda menjadi kendala terhadap
pelaksanaan program kegiatan. Pengetahuan yang rendah
mengakibatkan rencana program yang terbengkalai. Hal ini

dibenarkan oleh Sattar Efendi.

15 Moh. Imam Gz, Kepala Baanar PAC GP ANSOR Batuputih. Wawancara, Batuputih Kenek, 09
Juni 2017.
16 Sattar Efendi, Ketua Umum GP Ansor Batuputih, Wawancara, Tengeadan, 01 Mei 2014
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“kurangnya pengetahuan dalam menerapkan program
menjadikan program tersendat-sendat. Saya mengakui
kelemahan ini, karena ini bagian yang tak boleh diteruskan dan
harus segera diselesaikan di internal. Karena masalah internal
jadi harus kembali ke internal lagi*™
Senada dengan yang disampaikan oleh Samsi bahwa salah
satu kelemahan GP Ansor Batuputih karena kurang pengetahuan
pengurus. Hal ini disebabkan karena tidak adanya kajian internal
sebelum terjun lapangan®®.
2. Lemahnya Kesadaran Beorganisasi
Dalam sebuah perkumpulan kesadaran berorganisasi harus
tumbuh dari hati nurani. Kesadaran disini akan menunjukkan
seorang pengurus maupun anggota dalam menggapai tujuan yang
jelas. Rasa sadar disini berarti hanya merasa memiliki dan
mempunyai tanggung jawab untuk membesarkan organisasi. Akan
tetapi sebaliknya, yang terjadi di gerakan pemuda Ansor Batuputih
sebagian dari mereka hanya numpang nama, aksi dan prakteknya
tidak ditemukan di lapangan. Kelemahan ini diakui oleh Waris,
sebagai kelemahan dalam menjalangkan kegiatan®.
3. Kesibukan Pengurus
Selain kelemahan hingga menjadi hambatan di atas, faktor

lain yang mengakibatkan kendala dalam menjalankan program kerja

7 Sattar Efendi, Ketua Umum GP Ansor Batuputih, Wawancara, Tengeadan, 01 Mei 2014
'8 Nurus Samsi, Wawancara, Batuputih, 09 Juni 2017
19 Waris, Wawancara, Batuputih, 09 Juni 2017



82

adalah kesibukan pengurus. Kesibukan di masing- masing pengurus
dan anggota mengakibatkan sulit untuk merumuskan program kerja.
Program kerja yang ada menjadi terbengkalai bila tidak satupun dari
pengurus menyempatkan diri untuk membuat konsep sebelum
melaksanakan sebuah kegiatan.

Sebesar apapun sebuah organisasi bila tidak ada yang bisa
menyempatkan  diri  untuk merumuskan sebuah  program
mengakibatkan organisasi fakum.

4. Sifat Hedonis

Salah satu yang berbahaya dalam sebuah organisasi adalah
sifat hedonisme anggota. Pengurus harian maupun anggota bila
mempunyai sikap dan mental demikian menjadikan organisasi
gulung tikar. Hal ini diakui oleh Fendi, sebagai suatu kelemahan
yang paling serius dalam organisasi.

“saya sering menemukan anggota dan pengurus yang

mempunyai sikap dan mental seperti buruh. Ini sudah

kesekian kalinya saya menyampaikan kepada teman- teman

di Ansor, bahwa Ansor bukan ladangnya pekerjaan. Mereka

gabung hanya untuk mendapatkan rekom untuk bekerja

setelah itu dia menghilang”zo.

20 Sattar Efendi, Ketua Umum GP Ansor Batuputih, Wawancara, Tengeadan, 01 Mei 2014
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E. Solusi Terhadap Hambatan Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja
Hambatan dan tantangan dalam suatu proses tidak untuk dihindari
tetapi harus dihadapi dan segera dicarikan solusinya. Untuk mengatasi
berbagai masalah yang muncul dalam pelaksanaan program kerja di GP
Ansor kecamatan Batuputih adalah sebagai berikut™:
1. Mengadakan Pelatihan Pengembangan SDM
Untuk mengatasi lemahnya pengetahuan pengurus dan anggota
dalam menjalankan tugas kerja, maka GP Ansor mengadakan
pengembangan SDM dengan melaksanakan pelatihan-pelatihan. Pelatihan
itu tidak hanya dikhususkan bagi pengurus maupun anggota yang
kualitasnya pengetahuannya dibawah rat-rata tetapi dikhususkan bagi
semua pengurus dan anggota agar semakin mengembangkan dirinya.
2. Menumbuhkan kesadaran berorganisasi
Maju mundurnya sebuah organisasi salah satunya ditentukan oleh
sadarnya berorganisasi. Pengurus maupun anggota yang sadar akan
organisasi yang ia ikuti akan mempunyai rasa kepemilikan terhadap
organisasi tersebut. la akan meluangkan beberapa jam waktunya di tengah
kesibukannya untuk membesarkan organisasi. Dari itu untuk
memunculkan rasa sadar itu diperlukan latihan dan keajekan untuk dalam

organisasi.

2L Ahmad Waris, Bendahara I, Wawancara, 10 Juni 2014
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3. Membuat Perjanjian Tersurat
Bergabung dalam sebuah organisasi seseorang tidak dapat
menentukan anggota yang bergabung karena tujuan tertentu. Untuk itu
diperlukan surat kontrak kerja sama yang mengikat. Dengan demikian
mereka tahu bahwa ia termasuk anggota ataupun pengurus.
4. Budayakan Silaturrahim
Tradisi silaturrahim adalah milik orang NU dan GP Ansor
merupakan banom NU. Melestarikan budaya ini menjadikan organisasi itu
hidup. Sehingga merumuskan sebuah program dan merealisasikan dalam
sebuah kegiatan acara akan mudah karena sudah terbangun kerekatan antar

sesama pengurus dan anggota, atau anggota dan pengurus.



BAB IV

ANALISIS PERAN PEMUDA MENGATASI KENAKALAN REMAJA

DI KECAMATAN BATUPUTIH SUMENEP

A. Peran GP Ansor Mengatasi Kenakalan Remaja

Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kududukan (status).
Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan.
Keduanya tidak dapat dipisahkan dan saling berhubungan satu sama lain.
Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-
pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut sekaligus berarti bahwa peranan
menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat kepadanya. Peranan
lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu
proses’.

Organisasi GP  Ansor merupakan organisasi fungsional
kepemudaan yang berkedudukan di kecamatan Batuputih. Sebagai wahana
bagi upaya pembinaan dan pengembangan kesejahteraan sosial generasi
muda. Sebagai organisasi fungsional kepemudaan Organisasi GP Ansor
diharapkan mampu menjadi wahana yang kondusif dalam permasalahan-
permasalahan sosial khususnya yang berhubungan dengan kenakalan

remaja.

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta. Raja Grafindo Persada, . (2002), 268-
269.
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Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh pengurus
menjadi suatu kekuatan dan nilai lebih untuk dapat mengupayakan agar
Kinerja organisasi dapat mengalami kemajuan yang lebih baik. IImu
pengetahuan dan teknologi serta pola pikir yang telah dimiliki dapat
menjadi pengalaman dan dapat diterapkan dalam organisasi. Dengan
demikian organisasi dapat lebih maju dalam upayanya meningkatkan
sebuah Kkinerja organisasi melalui tugas dan program kerja yang telah
dirumuskan. Program- program yang telah dirumuskan menjadi suatu
kewajiban dan tanggung jawab untuk dijalankan, misalnya dalam bidang
pendidikan dan kaderisasi maupun bidang pemberdayaan masyarakat.

Dalam bidang Pendidikan dan Kaderisasi terdapat diklat
kepemudaan dan kaderisasi. Dua program ini merupakan kekuatan penting
dalam organisasi gerakan pemuda Ansor kecamatan Batuputih. M. Muhri
mengatakan bahwa pentingnya generasi muda untuk bergabung di Ansor
agar mereka bisa mengerti dan paham bagaimana hidup damai dan tenang.

“jauh sebelum prilaku meyimpang yang dilakukan oleh remaja
yang saat ini marak terjadi, baik di kota-kota besar hingga
pelosok desa GP ANSOR mengajak teman- teman muda untuk
bergabung di organisasi GP.ANSOR dengan tujuan untuk
meminimalisir perilaku negatif’ 2

Program pendidikan dan kaderisasi seperti telah dilakukan dalam
bertahun- tahun di Ansor. la menambahkan, generasi muda yang
terjerumus dalam jurang kenakalan seperti miras dan pelecehan seksual

karena mereka tidak memiliki arahan hidup yang jelas. Generasi muda

2 M. Muhri Zain, Ketua Ansor 2011-2015, Wawancara, Sumenep 5 Mei 2017
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yang labil akan cenderung mengikuti lingkungannya. Kejahatan yang
dilakukannya adalah cermin dari mana dan dimana mereka hidup.

Dalam bidang keagamaan dan Ideologi, peningkatan kualitas
wawasan, sikap mental, dan pemahaman kader dan warga Ansor sebagai
makhluk, warga masyarakat, warga- bangsa, dan warga negara, serta
warga- masyarakat dunia. Program keagamaan GP Ansor mempunyai
beberapa landasan keagamaan. Program- program ini Mendasarkan paham
keagamaan kepada sumber ajaran Islam, yaitu al-Quran dan As-Sunnah, al
Ijma dan al Qiyas. Berikhtiar memahami dan mengamalkan ajaran al-
Quran dan as-Sunnah, dengan mengikuti salah satu manhaj Ahlussunnah
wal Jama’ah, yakni mazhab Syafii, Hanbali, Maliki, dan Hanafi. Meyakini
bahwa Islam adalah ajaran yang seusai dengan nilai-nilai kemanusiaan,
demokrasi, HAM, dan menjadi rahmat bagi semua makhluk, (rahmatan lil
alamin), yang sifatnya menyempurnakan segala apa yang telah dimiliki
umat manusia serta terus berikhtiar merumuskan hal-hal baru yang lebih
baik untuk meningkatkan kualitas peradaban, hidup, dan martabat umat
manusia. Hal ini sesuai dengan amanah NU terhadap banom sebagaimana
pendapat Muhri®.

Dalam pemberdayaan masyarakat sosial GP Ansor mempunyai
tugas dan tanggung jawab melindungi masyarakat dari permasalahan-
permasalah sosial yang terjadi. Dalam bidang kemasyarakatan didasarkan

pada kehidupan berbangsa dan bernegara mencerminkan sebuah upaya

¥ M. Muhri Zain, Ketua Ansor 2011-2015, Wawancara, Sumenep 5 Mei 2017
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mengakomodasi, melindungi, dan memperjuangkan aspirasi dan HAM
kelompok-kelompok masyarakat dalam tatanan kehidupan yang sinergis
dan harmonis. KH. Khoirul Anam menjelaskan bahwa Ansor memiliki
peranan yang komplek dalam kehidupan berbangsa, bernegara, dan
bermasayarakat®.

Dalam bidang pemberdayaan masyarakat ini sejalan dengan
beberapa tahapan yang disampaikan Huda dalam pemberdayaan sebagai
berikut:

Tahapan yang dapat diterapkan untuk dapat memberdayakan
suatu masyarakat, yaitu:

1) Perencanaan dan kebijakan (policy and planning).

Hal ini dilakukan untuk mengembangkan perubahan
struktur dan institusi sehingga memungkinkan masyarakat
untuk mengakses berbagai sumber kehidupan untuk
meningkatkan taraf kehidupannya.

2) Aksisosial dan politik (social andd political action).

Adanya keterlibatan masyarakat secara politik
membuka peluang yang besar dalam memperoleh kondisi
keberdayaan.

3) Peningkatan kesadaran dan pendidikan (education and

consciousness raising).

* Khoirul Anam, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Tengedan, 1 Mei 2017.
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Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang struktur
penindasan terjadi dan memberikan sarana dan keterampilan agar
mencapai perubahan secara efektif.

Sebagaiamana program GP Ansor di atas, melalui Baanar berupaya
melindungi generasi penerus bangsa dari bahaya narkoba. Menegakkan
amar ma’ruf nahi mungkar, mencegah dan memerangi segala bentuk
penyalahgunaan narkoba. Menjaga, memelihara dan menciptakan
masyarakat Indonesia bebas penyalahgunaan narkoba. Serta berkomitmen
menjadi garda terdepan gerakan nusantara sehat dan bebas narkoba.
Program ini selaras dengan sikap kemasyarakatan GP Ansor yang
berbunyi Sikap Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, yaitu sikap berani
menegakkan kebenaran dan kebaikan serta menolak kebatilan dengan
cara-cara yang penuh hikmah, istiqgomah, dan berdasarkan hukum®. Hal ini
senada dengan yang disampaikan Allah dalam Al-Qur’an mengenai hal-
hal yang memabukkan hendaknya dihindari dan dijauhi. Karena itu adalah
awal dari kejatuhan generasi muda untuk meraih masa depan cerah.

Kiprah organisassi GP Ansor dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara sudah tidak terbantahkan. GP Ansor memang lahir
diproyeksikan sebagai wadah berkiprah dan pengabdian secara konkret,
baik kepada agama, negara, alim ulama, pesantren, dengan menjunjung

tinggi nilai-nilai ahlussunnah wal jamaah. Inilah yang membedakan GP

® Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial Sebuah Pengantar,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 273.

® Dokumen GP Ansor PAC Batuputih tahun 2016, diambil dari Sattar Efendi, Sekretaris PAC GP
ANSOR Batuputih, 1 Mei 2017.
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Ansor dengan organisasi-organisasi kepemudaan lainnya. Gerakan
Pemuda Ansor berasaskan Pancasila, yakni ke-Tuhanan Yang Maha Esa,
kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan- perwakilan
serta keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Program GP Ansor yang dijelaskan di atas sesuai peraturan
dasarnya bertujuan antara lain:

a. Membentuk dan mengembangkan generasi muda Indonesia
sebagai kader bangsa yang tangguh, memiliki keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT, berkepribadian luhur,
berakhlak mulia, sehat terampil, petriotik, ikhlas dan beramal
shalih.

b. Menegakkan ajaran islam Ahlussunnah Wal Jamaah dengan
menempuh manhaj salah satu madzhab empat di dalam
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

c. Berperan secara aktif dan kritis dalam pembangunan nasional
demi terwujudnya cita-cita kemerdekaan Indonesia yang
berkeadilan, kemakmuran, berkemanusisaan dan bermartabat

bagi seluruh rakyat Indonesia yang diridlai Allah SWT.
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B. Kendala yang Dihadapi GP ANSOR Dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja
Setiap kegiatan selalu menghadapi hambatan dan tantangan yang
tidak bisa dihindari. Hambatan merupakan kendala yang tidak perlu
disesali tetapi harus segera dicarikan solusi demi keberlangsungan suatu
kegiatan. Menurut hasil wawancara dengan Sekretaris Umum,
menyimpulkan bahwa hambatan yang dialami oleh GP Ansor di
kecamatan Batuputih dalam melaksanakan program kerja yang dirancang
untuk mengatasi penyakit generasi, khususnya terkait kenakalan remaja.
Hambatan justru dialami di dalam internal organisasi sendiri’. Diantara
hambatan itu adalah sebagai berikut:
a. Lemahnya struktur organisasi
Pada umumnya, organisasi formal mempunyai struktur
organisasi yang jelas dan nyata yang tersusun dari ketua, bendahara,
sekretaris, dan juga anggota. Bagi suatu struktur organisasi yang lebih
kompleks lagi, terdapat wakil ketua, wakil sekretaris, dan banyak lagi
koordinator dalam tiap-tiap anggota yang terbagi menjadi divisi-divisi
yang sesuai dengan kebutuhan dari struktur organisasi tersebut.
Adanya struktur organisasi akan mempermudah untuk membagi tugas
dari program kerja yang telah dirumuskan, akan tetapi yang terjadi di
GP Ansor Batuputih sebaliknya. Struktur organisasi yang dibuat tidak

berjalan sesuai rencana.

’ Sattar Efendi, Ketua Umum GP Ansor Batuputih, Wawancara, Tengeadan, 01 Mei 2017
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b. Lemahnya SDM
Keadaan sumber daya manusia yang terdiri dari pengurus dan
anggota berjumlah 18 orang. Jumlah 18 orang dengan latar belakang
pemahaman yang berbeda-beda menjadi kendala terhadap pelaksanaan
program kegiatan. Pengetahuan yang rendah mengakibatkan rencana
program yang terbengkalai. Hal ini dibenarkan oleh Sattar Efendi.

“kurangnya pengetahuan dalam menerapkan program
menjadikan program tersendat-sendat. Saya mengakui
kelemahan ini, karena ini bagian yang tak boleh diteruskan
dan harus segera diselesaikan di internal. Karena masalah
internal jadi harus kembali ke internal lagi®”

Senada dengan yang disampaikan olen Samsi bahwa salah
satu kelemahan GP Ansor Batuputih karena kurang pengetahuan
pengurus. Hal ini disebabkan karena tidak adanya kajian internal
sebelum terjun lapangan®.

Faktor ini juga menjadi penghambat proses upaya dalam
meningktkan kinerja organisasi. Selain keaktifan pengurus dalam
berkontribusi, Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi kekuatan
utama. Jika sumber daya manusia yang ada tidak mumpuni akan
berakibat pada kemandekan dalam menjalankan program kerja.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik dan berpotensi yang
dimiliki oleh pengurus memberikan dampak yang sangat baik dalam

upaya meningkatkan Kkinerja organisasi, karena pengurus mampu

® Sattar Efendi, Ketua Umum GP Ansor Batuputih, Wawancara, Tengeadan, 01 Mei 2017
% Nurus Samsi, Wawancara, Batuputih, 09 Juni 2017
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memberikan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah didapatnya
diterapkan di dalam organisasi.

Selain itu faktor finansial yang dimiliki oleh organisasi kurang
mendukung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan, jadi selain
dana yang diambil dari kas organisasi sendiri pengurus harus
mengupayakan mengajukan dana kepada para donator yang dapat
membantu masalah dana. Untuk faktor kesibukan, kepedulian, dan
kerjasama dapat teratasi dengan melakukan diskusi yang melibatkan
semua pihak dan memberikan motivasi agar semua anggota dapat
berparisipasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh organisasi
baik itu dilakukan di dalam maupun diluar daerah.

Maka dari itu pola pikir yang dimiliki oleh pengurus yang
mampu memberikan motivasi dan masukan- masukan yang diberikan
kepada para anggota yang kurang berkontribusi agar dapat ikut
berpartisipasi dalam meningkatkan sebuah Kinerja organisasi sangat
bermanfaat agar setiap anggota dapat ikut berkontribusi dan
bepartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Sehingga dengan
adanya solusi yang diberikan oleh pengurus tersebut, kendala atau
hambatan yang sering mengiringi jalannya roda organisasi mampu
diminimalisir. Agar dalam upaya meningkatkan Kkinerja organisasi

dapat berjalan dengan baik dan mengalami kemajuan yang signifikan.
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c. Lemahnya Kesadaran Beorganisasi

Dalam sebuah perkumpulan kesadaran berorganisasi harus
tumbuh dari hati nurani. Kesadaran disini akan menunjukkan seorang
pengurus maupun anggota dalam menggapai tujuan yang jelas. Rasa
sadar disini berarti hanya merasa memiliki dan mempunyai tanggung
jawab untuk membesarkan organisasi. Akan tetapi sebaliknya, yang
terjadi di gerakan pemuda Ansor Batuputih sebagian dari mereka
hanya numpang nama, aksi dan prakteknya tidak ditemukan di
lapangan. Kelemahan ini diakui oleh Waris, sebagai kelemahan dalam
menjalankan kegiatan™.

“ilya memang saya mengakui itu, sejak pertama kali saya
bergabung dengan ANSOR seolah teman- teman hanya
mampang nama, prakteknya mereka nihil. Mereka tidak
paham bahwa ini adalah bagian dari proses, ikut organisasi
itu ya kita berproses menjadi orang organisatoris”.

Dari pengamatan peneliti, mereka belum memahami proses
dalam organisasi. Sehingga tidak muncul adanya interaksi untuk
saling berkoordinasi antar sesama anggota.

d. Kesibukan Pengurus

Selain kelemahan hingga menjadi hambatan di atas, faktor
lain yang mengakibatkan kendala dalam menjalankan program kerja
adalah kesibukan pengurus. Kesibukan di masing- masing pengurus
dan anggota mengakibatkan sulit untuk merumuskan program Kkerja,

bahkan merealisasikan. Program kerja yang ada menjadi terbengkalai

19 \Waris, Wawancara, Batuputih, 09 Juni 2017
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bila tidak satupun dari pengurus menyempatkan diri untuk membuat
konsep sebelum melaksanakan sebuah kegiatan.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Florence

Passy and Marco Giugni dalam sebuah jurnal. Ada 4 parameter
kongnitif dalam menentukan pastipasi, yaitu™:

1. Kefektifan aksi

2. Resiko aksi

3. Penilaian aktor atas perilaku otoritas

4. Personal availablity

“Hypothesis Id: The more an individual is
objectively available in terms of free time, the
weaker the constraints on her/his perceptions and,
consequently, the higher the”

(keikut-sertaan seseorang dalam aksi biasanya
dikondisikan oleh sejumlah kendala- kendala,
seperti tugas- tugas keluarga, aktifitas- aktifitas
personal, dll.)

Hipotesa pada poin keempat ini adalah semakin tinggi
ketersediaan seseorang dalam hal waktu, maka semakin lemah
kendala- kendalanya. Konsekuensinya level partisipasi akan semakin
tinggi.

e. Sifat Hedonis
Salah satu yang berbahaya dalam sebuah organisasi adalah

sifat hedonisme anggota. Pengurus harian maupun anggota bila

! Florence Passy and Marco Giugni, “Social Networks and Individual Perceptions: Explaining
Differential Participation in Social Movements”, Springer, Sociological Forum, Vol. 16, No. 1
(Mar., 2001), 123-153.
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mempunyai sikap dan mental demikian menjadikan organisasi gulung
tikar. Hal ini diakui oleh Fendi, sebagai suatu kelemahan yang paling
serius dalam organisasi.

“saya sering menemukan anggota dan pengurus yang
mempunyai sikap dan mental seperti buruh. Ini sudah
kesekian kalinya saya menyampaikan kepada teman- teman
di Ansor, bahwa Ansor bukan ladangnya pekerjaan. Mereka

gabung hanya untuk mendapatkan rekom untuk bekerja

setelah itu dia menghilang”lz.

Sikap seperti ini tidak boleh dibiarkan dalam tubuh Ansor.
Sebagai organisasi yang bergerak di bidang kepemudaan yang
berfaham ahlussunnah wal jamaah kader generasi dibentengi
pemahaman tentang kinerja organisasi. Kinerja organisasi di tubuh
NU berbasis keihklasan. Dalam menjalankan program dan kewajiban
tidak diberikan honor sebagaimana organisasi lain yang dibiayai oleh
negara maupun simpatisan dari donator. Menjalankan tugas dan
program kerja di tubuh organisasi ini harus keluar dari hati nurani,
ikhlas. Karena bekerja dalam organisasi itu adalah bagian dari proses.
Proses kematangan diri, proses menimpa kehidupan, dan proses-
proses yang lain guna memberikan kekuatan dalam diri anggota
sebagai pemimpin di masyarakat. Bekerja dalam tubuh organisasi NU
sifatnya pengabdian. mengabdi tanpa pamrih. Mengabdi kepada para
ulama — ulama yang memiliki dedikasi kuat untuk membela bangsa

dan menegakkan agama.

12 sattar Efendi, Ketua Umum GP Ansor Batuputih, Wawancara, Tengeadan, 01 Mei 2017
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Akan tetapi yang terjadi di GP Ansor Batuputih berbeda.
Beberapa dari pengurus dan anggota yang masuk dalam organisasi GP
Ansor memiliki maksud dan kepentingan. Maksud dan kepentingan
disini adalah menjadi bagian dari organisasi hanya untuk kepentingan
mencari kerja. Perilaku seperti ini menjadi penghambat bagi jalannya

organisasi.

C. Solusi terhadap Hambatan GP Ansor Dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja
Hambatan dan tantangan dalam suatu proses tidak untuk dihindari
tetapi harus dihadapi dan segera dicarikan solusinya. Untuk mengatasi
berbagai masalah yang muncul dalam pelaksanaan program kerja di GP
Ansor kecamatan Batuputih adalah sebagai berikut*:
a. Mengadakan Pelatihan Pengembangan SDM
Untuk mengatasi lemahnya pengetahuan pengurus dan anggota
dalam menjalankan tugas kerja, maka GP Ansor mengadakan
pengembangan SDM dengan melaksanakan pelatihan-pelatihan.
Pelatihan itu tidak hanya dikhususkan bagi pengurus maupun anggota
yang kualitasnya pengetahuannya dibawah rat-rata tetapi dikhususkan
bagi semua pengurus dan anggota agar semakin mengembangkan

dirinya.

3 Ahmad Waris, Bendahara I, Wawancara, Sumenep, 10 Juni 2017
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b. Menumbuhkan kesadaran berorganisasi
Maju mundurnya sebuah organisasi salah satunya ditentukan
oleh sadarnya berorganisasi. Pengurus maupun anggota yang sadar
akan organisasi yang ia ikuti akan mempunyai rasa kepemilikan
terhadap organisasi tersebut. la akan meluangkan beberapa jam
waktunya di tengah kesibukannya untuk membesarkan organisasi.
Dari itu untuk memunculkan rasa sadar itu diperlukan latihan dan
keajekan untuk dalam organisasi.
c. Membuat Perjanjian Tersurat
Bergabung dalam sebuah organisasi seseorang tidak dapat
menentukan anggota yang bergabung karena tujuan tertentu. Untuk itu
diperlukan surat kontrak kerja sama yang mengikat. Dengan demikian
mereka tahu bahwa ia termasuk anggota ataupun pengurus.
d. Motivasi dari pengurus
Dengan adanya motivasi yang diberikan oleh pengurus kepada
seluruh anggota, mampu menumbuhkan keinginan dan ikut
berpartisipasi untuk meningkatkan sebuah organisasi yang dapat
berguna bagi semua anggota, pengurus dari organisasi karang taruna
maupun manyarakat sekitar dan mampu menjadikan organisasi kearah
yang lebih baik lagi.
Faktor yang mempengaruhi Kkinerja seseorang dapat ditelaah

dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal atau faktor
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linkungan. Faktor yang berasal dari dalam diri pekerja (Internal)
antara lain motivasi dan kecakapan.

Dalam hubungannya dengan motivasi Mathis dan Jackson
mengemukakan ada empat faktor yang mempengaruhi terhadap
seorang dalam organisasi untuk mewujudkan program terlaksana.
Faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja individu tenaga kerja, yaitu:
(1) Kemampuan mereka, (2) Motivasi, (3) Dukungan yang diterima,
(4) Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, dan (5) Hubungan
mereka dengan organisasi.

Faktanya GP Ansor dalam bidang motivasi masih relatif
rendah. Motivasi- motivasi untuk mewujudkan program masih kurang.
Hal ini disebabkan kurangnya keteladanan dari pengurus- pengurus
lama. Pengurus lama (mantan pengurus/ senior) dalam memberikan
intruksi tidak diimbangi dengan perilaku keteladanan.

“perilaku keteladanan masih kurang maksimal dilakukan oleh
pengurus, hanya pada saat moment- moment tertentu
pengurus memberikan motivasi untuk aktif dalam kegiatan™**

e. Budayakan Silaturrahim
Tradisi silaturrahim adalah milik orang NU dan GP ANSOR
merupakan banom NU. Melestarikan budaya ini menjadikan
organisasi itu hidup. Sehingga merumuskan sebuah program dan

merealisasikan dalam sebuah kegiatan acara akan mudah karena sudah

! Mas’ad Alwi, Wawancara, Aeng Merah, 10 Juni 2017
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terbangun kerekatan antar sesama pengurus dan anggota, atau anggota
dan pengurus.

Gerakan Pemuda Ansor merupakan sebuah gerakan yang
dimotori oleh pemuda-pemuda NU yang diharapkan menjadi
pemimpin-pemimpin baik dalam tubuh NU maupun dalam lingkup
nasional kelak dikemudian hari. Sebagai salah satu kekuatan Ansor,
baik dalam skala nasional maupun regional hingga skala di tingkat
kecamatan maupun ranting kekuatannya terletak di kultur. Dengan
melestarikan budaya silaturrahim antar sesama anggota maupun
pengurus menjadikan kerekatan emosi akan terjalin. Untuk melakukan
hal ini diperlukan keteladanan dari pimpinan. Pimpinan memberikan
contoh dengan mengajak kader-kadernya terutama kader baru untuk
membiasakan budaya ini. Dengan demikian rasa keterikatan dalam
organisasi semakin lama akan semakin kuat.

Meningkatkan kinerja organisasi

Faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dapat ditelaah
dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal atau faktor
linkungan. Faktor yang berasal dari dalam diri pekerja (Internal)
antara lain motivasi dan kecakapan. Faktor eksternal mencakup
supervise, kolega, kondisi kerja, evaluasi dan pelatihan.

Dengan memperhatikan hal-hal diatas, maka faktor internal
dan lingkungan yang mempengaruhi kinerja seseorang setidak-

tidaknya dapat diidentifikasi ke dalam empat variable faktor, yakni
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faktor motivsi kerja, faktor pembinaan yang diterima pekerja dari
organisasi yang mengerjakannya, faktor dukungan dan kerjasama dari
mitra kerja. Apabila pengkajian terhadap faktor yang berpengaruh
tersebut dapat dilakukan, maka hal itu dapat mengeliminasi kinerja
seseorang yang tidak efktif. Kinerja dapat dinilai dari apa yang
dilakukan seseorang yang bekerja. Kinerja individu adalah bagaimana
seorang pegawai melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerjanya®>.

Menurut Swanson (dalam Keban, 2004)' kinerja organisasi
adalah Kinerja organisasi mempertanyakan apakah tujuan atau misi
suatu organisasi telah sesuai dengan kenyataan kondisi atau faktor
ekonomi, politik, dan budaya yang ada; apakah struktur dan
kebijakannya mendukung kinerja yang diinginkan; apakah memiliki
kepemimpinan, modal dan infrastuktur dalam mencapai misinya;
apakah kebijakan, budaya dan sistem insentifnya mendukung
pencapaian kinerja yang diinginkan; dan apakah organisasi tersebut
menciptakan dan memelihara kebijakan-kebijakan seleksi dan
pelatihan, dan sumber dayanya.

Organisasi GP Ansor dalam menjalankan proses upaya
peningkatan kinerjanya tidak terlepas dari berbagai peran dari semua
pihak. Banyaknya peran yang diberikan anggota dan pengurus setelah

terlibat dalam kepengurusan sangat signifikan kemajuannya, baik itu

1> Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. (Bandung :Mandar Maju, 2001),
53-54.

16 Yeremias T. Keban, Enam Dimensi Strategis Administrasi Publik. (Yogyakarta: Gava Media,
2004), 193.
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dalam menyampaikan gagasan dan ide-ide maupun dalam
menjalankan agenda kegiatan yang telah dirancang sedemikian rupa,
agar rencana dan pelaksanaan suatu progam dapat berejalan dengan
baik dan sesuai yang diharapkan.

Proses peningkatan kinerja terlihat dari adanya kerjasama dan
kekompakan dari pengurus maupun anggota serta tidak
menggantungkan nasib organisasi karang taruna di pundak pengurus
saja, jadi tidak hanya pengurus saja yang harus mengupayakan proses
peningkatannya. akan tetapi dalam pengamatan penelitia melalui
wawancara dengan pengurus harian yang terlihat para anggota masing
menggantungkan kepada pengurus. Peningkatan Kinerja organisasi
semua harus terlibat agar supaya program-program yang dirumuskan
capaiannya sesuai dengan rencana yang diinginkan.

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan sebagaimana
yang dikemukkakan Bastian 2001: 33 dalam buku manajemen publik
yang telah ditetapkan dengan memperhitungkan elemen- elemen
indikator berikut ini :

1) Indikator masukan (inputs) adalah segala sesuatu yang

dibutunkan agar organisasi mampu  menghasilkan
produknya, baik barang atau jasa yang meliputi sumber

daya manusia, informasi, kebijakan dan sebagainya.
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2) Indikator keluaran (outputs) adalah sesuatu yang diharapkan
langsung dicapai dari suatu kegiatan yang berupa fisik
ataupun nonfisik.

3) Indikator hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang
terkait dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan.

4) Indikator dampak (impacts) adalah pengaruh yang
ditimbulkan baik positif maupun negatif pada setiap
tingkatan indikator berdasarkan asumsi yang telah
ditetapkan.

Dalam menjalankan tugas keorganisasian atau yang dikenal
dengan program kerja untuk direalisasikan dalam hubungannya
dengan pencegahan terhadap kenakalan remaja ataupun yang lainya
perlu memperhatikan indikator keberhasilan di atas. Program-
program yang akan dijalankan sebaiknya memperhatikan indikator
tersebut. Dengan demkian akan terlihat tingkat keberhasilan organisasi
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Program- program yang
terelisasi dengan baik akan memberikan dampat positif terhadap
organisasi dan anggota maupun pengurus. Dampak positif ini akan

didapat sejauh mana program itu terlaksana dengan baik dan terarah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang “Peran Pemuda Mengatasi

Kenakalan Remaja (Studi Terhadap Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang

Kecamatan Batuputih Kabuapaten Sumenep- Jawa Timur) dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Peran GP Ansor mengatasi kenakalan remaja didasarkan pada program- program.
Program tersebut meliputi bidang pendidikan dan kaderisasi, keagamaan dan
ideologi, serta pemberdayaan masyarakat. Selain itu, program kerja semi otonomon
GP Ansor yang diberi nama Badan Ansor Anti Narkoba (Baanar). Badan ini bergerak
untuk membentengi generasi muda dari bahaya penyakit sosial seperti
penyalahgunaan narkoba. Badan ini berupaya menlindungi generasi muda dari bahaya
globalisasi yang mengarah pada kemerosotan moral.

2. Adapun kendala GP Ansor dalam mengatasi kenakalan remaja adalah tidak
terlaksananya program- program dengan baik dan terarah. Program- program yang
telah dirumuskan tidak terealisasi yang disebabkan lemahnya pengetahuan sumber
daya manusia (SDM) dalam organisasi, lemahnya struktur organisasi, lemahnya
kesadaran anggota dalam organisasi, kesibukan pengurus dan anggota, dan sifat
mengharap upah menjadikan program- program yang berkaitan tentang pengentasan
kenakalan remaja mengalami kendala. Beberapa faktor ini menjadi kendala dalam

merealisasikan peran GP Ansor dalam mengatasi kenakalan remaja.
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3. Solusi GP Ansor saat menemukan hambatan dalam mengatasi kenakalan remaja. GP
Ansor melakukan evalusi dan analisis perencanaan. Selain itu, memberikan pelatihan
untuk membenahi lemahnya SDM, memberikan motivasi, membudayakan
silaturrahim ke anggota-anggota dalam memperat hubungan emosial antar sesama,
meningkatkan kinerja dengan indikato- indikator organisasi dalam melaksanakan
tugasnya.

B. Saran

1. Konsep dan program mengenai pengentasan kenakalan remaja oleh GP Ansor
kecamatan Batuputih menarik dan bagus guna menjaga generasi bangsa agar tidak
terjerumus dalam perilaku menyimpang. Akan tetapi, tenaga pendukung seperti
sumber daya manusia dan pengetahuan yang terampil dan kreatif perlu diperhatikan.

2. Pengurus dan anggota GP Ansor sebagian besar lulusan sarjana strata 1, namun
mereka menyadari pentingnya tertib administrasi. Dokumen- dokumen sejak awal
berdirinya GP Ansor sampai sekarang belum tertata rapi. Kemudian kurangnya
kesadaran memiliki organisasi menjadikan sulitnya merealisasikan program- program
yang telah dirumuskan. Menurut penulis, perlu diberikan pelatihan tentang

pentingnya kerorganisasian, serta sekolah tertib administrasi.
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